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MOTTO 
 

$ uΖ÷K t7 /Ρ r'sù $ pκÏù $ {7 ym ∩⊄∠∪ $Y6 uΖÏã uρ $ Y7 ôÒs% uρ ∩⊄∇∪ $ ZΡθçG÷ƒ y— uρ WξøƒwΥ uρ ∩⊄®∪ t, Í←!# y‰tnuρ 

$ Y6ù=äñ ∩⊂⊃∪ Zπ yγÅ3≈ sù uρ $ |/ r& uρ ∩⊂⊇∪ $ Yè≈tG̈Β ö/ä3©9 ö/ä3Ïϑ≈ yè ÷ΡL{uρ ∩⊂⊄∪   

Artinya:  
“Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun 
dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”.(Qs. Abasa: 27-32) 
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ABSTRAK 
 
Purnamasari, Dyah. 2009. Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman 

dalam Asam Sulfat terhadap Perkecambahan Biji Ki Hujan (Samanea 
saman). Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Pembimbing: Prof. Dr. Suyadi, 
Pembimbing Agama: Ach. Nashichuddin, M.A. 

 
Kata Kunci: Asam Sulfat, Perkecambahan, Ki Hujan (Samanea saman) 
 

Samanea saman atau Ki Hujan adalah pohon yang berasal dan tersebar 
luas di Amerika yang beriklim tropis. Pohon Ki Hujan biasanya dimanfaatkan 
untuk tujuan penyerapan air tanah, obat mencegah kanker dan banyak manfaat 
lain yang dapat diambil. Tetapi pemanfaatan Ki Hujan di Indonesia hanya 
digunakan sebagai rempah-rempah (bumbu masak), pelindung jalan, dan hutan 
kota. Perkembangbiakan Ki Hujan dapat dilakukan menggunakan biji. Akan tetapi 
masalah yang dihadapi dalam perkembangbiakan menggunakan biji ini adalah 
waktu yang lama untuk berkecambah akibat halangan fisik dari kulit bijinya, 
sehingga diperlukan perlakuan yang dapat mematahkan dormansi akibat kulit biji 
tersebut. Perlakuan tersebut adalah skarifikasi antara lain dengan asam sulfat. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama 
perendaman dalam asam sulfat terhadap perkecambahan biji Ki Hujan (Samanea 
saman). 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan menggunakan 
Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor dan tiga 
kali ulangan. Sedangkan yang digunakan perlakuan adalah biji Ki Hujan dengan 
perlakuan konsentrasi asam sulfat 0%, 20%, 40%, 60%, 80% dan lama 
perendmaan 5 menit, 10 menit, 15 menit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2008, di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Malang. 
Teknik Analisis Data menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) dengan uji lanjut 
Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan asam sulfat konsentrasi 
80% dan lama perendaman 15 menit berpengaruh signifikan terhadap semua 
parameter pengamatan yaitu waktu pecah kulit biji, panjang hipokotil, persentase 
perkecambahan, dan laju perkecambahan. Disarankan dilakukan penelitian lanjut 
dengan menggunakan konsentrasi asam sulfat di bawah 20% atau metode 
perlakuan skarifikasi yang lain pada tanaman ini. 

 

 

 

 

 

 

 15



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.4 Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan segala yang ada di muka bumi ini untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, termasuk didalamnya buah-buahan. Buah-buahan 

dapat tumbuh dengan baik jika ada air, karena air merupakan sumber dari 

kehidupan. Dengan air tersebut, aktivitas sel yang terdapat pada tumbuhan 

berjalan dengan baik sehingga menghasilkan buah yang berkualitas untuk dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, sebagai manusia harus 

dapat memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana yang telah 

difirmankan Allah dalam surat An-Nahl ayat 11 yang berbunyi: 

àM Î6 /Ζ ãƒ / ä3 s9 Ïµ Î/ tíö‘ ¨“9 $# šχθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ Ÿ≅‹ Ï‚ ¨Ζ9 $# uρ |=≈ uΖ ôã F{ $# uρ ⎯ ÏΒuρ Èe≅à2 ÏN≡ t yϑ̈V9 $# 3 ¨βÎ) ’Îû 

šÏ9≡ sŒ Zπ tƒ Uψ 5Θöθs) Ïj9 šχρã ¤6 x tGtƒ ∩⊇⊇∪   

  
Artinya: Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 

 
Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa Allah telah menumbuhkan 

segala macam tanaman dengan air hujan. Dalam hal ini pentingnya tanaman Ki 

Hujan adalah sebagai pohon peneduh, tanaman obat, dan bahan makanan. 

Tanaman ini memiliki biji yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan. Biji Ki 

Hujan dapat tumbuh dengan adanya air hujan tetapi hal itu membutuhkan waktu 

yang lama. Allah   memberikan  kesempatan  kepada  manusia untuk berusaha dan  
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berpikir agar biji tersebut dapat tumbuh dengan cepat. Dan sesungguhnya hal 

tersebut bukan merupakan hal yang menyalahi aturanNya tetapi merupakan 

kehendakNya agar manusia berpikir. 

Samanea saman atau Ki Hujan adalah pohon yang tersebar luas dan 

banyak ditanam di Amerika yang beriklim tropis, misalnya Mexico, Amerika 

tengah, Venezuela dan Colombia di Amerika Selatan. Pohon ini dapat 

disebarluaskan dengan benihnya yang dibawa oleh hewan ternak, kuda, dan 

manusia (Janzen, dkk (1982) dalam Flores, 2008). Pohon ini dinamakan Ki Hujan 

karena susunan daun-daunnya berbentuk seperti tangan yang menengadah, 

menunggu jatuhnya butiran-butiran hujan (Anonymous, 2008).  

Ki Hujan dapat hidup baik di dataran rendah maupun dataran tinggi, 

dengan temperatur 20-300C, maksimum temperatur 25-380C, minimum 18-200C, 

temperatur minimum yang dapat ditoleransi 80C. Ki Hujan dapat hidup pada 

daerah yang mempunyai curah hujan <40 mm/tahun atau bahkan dapat hidup 

lebih lama tergantung usia, ukuran pohon, temperatur dan tanah (Sa’idah, 2008). 

Pohon Ki Hujan biasanya dimanfaatkan untuk tujuan perbaikan 

penyerapan air tanah karena cepat tumbuh, bertajuk lebat dan dapat memberikan 

serasah yang banyak, dapat hidup ditempat-tempat yang lahannya kritis (pionir), 

mempunyai sistem perakaran yang dalam, melebar dan kuat sehingga mampu 

mengikat tanah, mudah ditanam dan tidak memerlukan pemeliharaan, mampu 

memperbaiki tanah (Dinas Kehutanan Jateng, 2008).  

Selain dapat dimanfaatkan untuk tujuan tersebut, Pohon Ki Hujan juga 

memiliki banyak manfaat yang lain. Daun dan ranting yang masih muda 

mengandung 20-30% protein yang tinggi serta buahnya mengandung 13-18% 

 17



protein (Herrera, 1993 dalam Flores, 2008). Ekstrak daun Ki Hujan dapat 

menghambat pertumbuhan mikrobakterium Tuberculosis yang dapat 

menyebabkan sakit perut. Tetapi pemanfaatan Ki Hujan di Indonesia hanya 

digunakan sebagai rempah-rempah (bumbu masak), pelindung jalan, dan hutan 

kota. Padahal pemanfaatan Ki Hujan bisa lebih luas. Kayu Ki Hujan bisa 

dikembangkan sebagai kayu industri atau komersial yang mempunyai 

karakteristik tekstur kayu yang lebih lembut, terang dan kuat. Batang kayu Ki 

Hujan dapat digunakan untuk perabot rumah tangga, bahan dasar kerajinan 

mangkok, dan hiasan untuk interior rumah. Biji Ki Hujan dapat juga dimakan, dan 

digunakan sebagai pengganti kedelai bahan baku pada pembuatan tempe (Sa’idah, 

2008). 

Banyaknya manfaat yang dapat diambil dari pohon Ki Hujan, menjadikan 

pohon ini sangat perlu untuk dikembangbiakan. Perkembangbiakan tanaman Ki 

Hujan dapat dilakukan dengan menggunakan biji. Akan tetapi masalah yang 

dihadapi dalam perkembangbiakan menggunakan biji ini adalah waktu yang lama 

dan persentase perkecambahan yang rendah. Perkecambahan biji akan tumbuh 

dengan baik sekitar 36-50% tanpa perlakuan. Perkecambahan biji tanpa perlakuan 

akan tumbuh di tahun pertama pada penyimpanan biji. Biji Ki Hujan itu sendiri 

akan mengalami pemasakan pada umur 5,5-8 bulan (Staples and Craig, 2008). 

Upaya pematahan dormansi biji Ki Hujan perlu dilakukan karena biji Ki 

Hujan mengalami masa dormansi yang diakibatkan oleh hambatan fisik dari kulit 

bijinya yang keras. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk mematahkan masa 

dormansinya.  
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Upaya mematahkan dormansi dapat dilakukan dengan cara kimiawi dan 

mekanik. Cara kimia meliputi perendaman dalam asam kuat encer (skarifikasi 

kimia). Sedangkan cara mekanik yaitu dengan membuat torehan, perendaman 

dalam air panas, menggosok atau mengampelas kulit biji (Bidwell, 1979 dalam 

Minarno, 2002).  

 Menurut penelitian Staples and Craig (2008), perlakuan skarifikasi 

terhadap biji Ki Hujan dapat dilakukan dengan cara memasukkan biji dalam air 

selama 1-2 menit dengan suhu 800C (1760F) dengan volume air 5 kali lebih 

banyak dari volume biji. Selain itu biji juga dapat direndam dalam air hangat 

dengan suhu 30-400 C (86-1040F ) selama 24 jam. Metode ini akan membantu 

perkecambahan biji 80-100%. Skarifikasi biji (pengelupasan biji) akan tampak 4-6 

hari setelah perlakuan dengan menyimpannya dalam tempat teduh dengan 

pemberian air yang konstan untuk membantu pertumbuhan biji.  

Sutopo (2004) mengemukakan bahwasanya skarifikasi kimia dengan 

menggunakan asam sulfat (H2SO4) konsentrasi 90% dengan lama perendaman 5 

menit mampu mematahkan masa dormansi karena asam sulfat dapat membuat 

kulit biji menjadi lunak sehingga dapat dilalui oleh air dengan mudah.  

Menurut penelitian Aminatun (2005), asam sulfat dapat membuat kulit biji 

srikaya (Annona squamosa L.) menjadi lunak sehingga cepat berkecambah. Hasil 

penelitian Aminatun didukung oleh penelitian Brilianti (2006) pada biji sawo 

(Manilkara achras). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pernyataan Gardner, 

dkk (1991), bahwa asam kuat sangat efektif untuk mematahkan dormansi pada biji 

yang memiliki struktur kulit biji keras. Sehingga kulit biji menjadi lunak dan air 

serta oksigen dapat berimbibisi ke dalam biji.     
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa skarifikasi kimia dapat 

dilakukan dengan larutan asam sulfat (H2SO4) terhadap biji yang memiliki kulit 

keras. Sehingga dalam penelitian ini digunakan asam sulfat untuk mempercepat 

perkecambahan biji Ki Hujan.  

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap perkecambahan 

biji Ki Hujan?  

2. Apakah ada pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap 

perkecambahan biji Ki Hujan? 

3. Apakah ada pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman terhadap 

perkecambahan biji Ki Hujan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap 

perkecambahan biji Ki Hujan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap 

perkecambahan biji Ki Hujan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman 

terhadap perkecambahan biji Ki Hujan. 
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1.7 Hipotesis 

1. Ada pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap perkecambahan biji Ki 

Hujan. 

2. Ada pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap perkecambahan biji 

Ki Hujan. 

3. Ada pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman terhadap 

perkecambahan biji Ki Hujan. 

 

1.8 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan manfaat atau memiliki daya guna, baik dari segi 

pengembangan ilmu maupun aplikasinya di masyarakat.  

2. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat umum 

tentang manfaat bahan kimia dalam mempercepat perkecambahan biji Ki 

Hujan. 

 

1.9 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi asam sulfat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0%, 

20%, 40%, 60% dan 80%  

2. Lama perendaman biji Ki Hujan ini menggunakan waktu 5 menit, 10 

menit dan 15 menit.   

3. Biji Ki Hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji Ki Hujan 

yang diambil dari satu pohon di depan gedung Rektorat UIN Malang. 

Batasan biji yang digunakan adalah masak secara fisiologis yaitu biji 
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berwarna coklat kemerahan, mempunyai ukuran yang sama, tidak 

mengapung apabila dimasukkan dalam air.   

4. Perkecambahan pada biji Ki Hujan merupakan proses pertumbuhan 

embrio dan komponen-komponen biji Ki Hujan yang mempunyai 

kemampuan untuk tumbuh secara normal menjadi tumbuhan Ki Hujan 

yang ditandai dengan munculnya radikula sepanjang 1cm.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi  Ki Hujan 

Ki Hujan  dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Rosales 

Famili : Fabaceae

Sub famili : Mimosoideae 

Genus : Samanea

Spesies : Samanea 

saman (Jacq.) Merr. (Steenis, 2006). 

 

2.2 Morfologi Ki Hujan  

Ki Hujan (Samanea saman) mudah dikenali dari karakteristik kanopinya 

yang berbentuk seperti payung. Ki Hujan dapat mencapai tinggi maksimum mulai 

dari 15-25 m. Diameter puncak tanaman mencapai 30 m. Tanaman yang sangat 

besar mencapai diameter 50-60 m. Ki Hujan biasanya memiliki cabang-cabang 

yang pendek dengan diameter 1-2 m dan pada beberapa kasus bisa mencapai 2-

3m. Penutupan area atau kanopi Ki Hujan kurang lebih 1/5 ha (Staples and Craig, 

2008).  
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Daun Ki Hujan selalu hijau dengan panjang 25-40 cm (Flores, 2008). 

Bunga Ki Hujan berbentuk kecil-kecil (12-25 per kepala). Kepala bunga berwarna 

merah muda dengan panjang 5-6 cm melintang dan lebar sekitar 4 cm. Stamen 

memiliki 2 warna yaitu warna putih pada bagian bawah dan berwarna kemerah-

merahan pada bagian atasnya (Staples and Craig, 2008). Kumpulan stamen 

membentuk tabung di bagian dasar yang merupakan polong biji dengan bentuk 

datar, memanjang, berwarna hitam, panjangnya sekitar 20-30 cm, tebal kurang 

lebih 6 mm, dan lebar 15-19 mm. Setiap polong berisi beberapa biji yang 

berwarna coklat kemerah-merahan (Duke, 1983). 

Biji Ki Hujan terletak tegak lurus pada posisi polongnya, berwarna coklat 

mengkilap dengan garis bentuk U yang berwarna kuning pada bagian sisi 

mendatarnya, memiliki kulit yang keras (Flores, 2008). Biji yang dewasa (masak) 

berbentuk elips, dengan panjang 8-12 mm, lebar 5-8 mm, sedikit mendatar dari 

sisi ke sisi, dan bertekstur halus. Setiap polong terdapat kurang lebih 15-20 biji. 

Biji yang sudah matang disebarkan oleh hewan ternak dan kebanyakan oleh 

binatang liar yang memiliki kebiasaan memakan biji dan mengeluarkan biji-bijian 

yang tidak terurai oleh organ pencernaannya (Staples and Craig, 2008).  

 
Gambar 2.1 Biji Ki Hujan (Samanea saman) 

(Staples and Craig, 2008) 
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Kulit kayu pohon Ki Hujan yang dewasa berwarna abu-abu, keras, dan 

memili

8H17ON dan C17H36ON3) dan saponin (samarin) 

ang merupakan hasil hidrolisis aglucone dengan unsur C23H36O4, arabinosa, 

enyebabkan isolasi usus. Unsur yang lain 

diketah

8). Polong Ki 

Hujan dapat juga dikeringkan dan sebagai bahan dasar tepung untuk makanan 

ki tekstur, memanjang. Pada tanaman yang lebih muda kulit kayu lebih 

halus dan berwarna abu-abu pucat sampai kecoklatan. Kulit kayu bagian dalam 

berwarna cerah dan terasa pahit (Staples and Craig, 2008).   

 

2.3 Kandungan Kimia Tanaman Ki Hujan  

Menurut Duke (1983), per 100 gram daun yang hijau mengandung 47,8g 

H2O, 10,2g protein, 2,1g lemak, 22,2g karbohidrat tak larut, 15,7g serat, dan 2g 

abu jika dioven untuk diekstrak. Keseluruhan polongnya mengandung 15,3g uap 

lembab, 3,2g abu, 2,1g lemak, 12,7g protein, dan 55,3% karbohidrat. Bijinya 

mengandung 16,1g uap lembab, 3g abu, 1,3g lemak, 10,6g protein, 10,8g CF, dan 

42% karbohidrat. Kulit bijinya mengandung tiga flavonoid dan kaempferol. Kulit 

kayu mengandung dua alkaloid (C

y

glukosa, dan rhamnosa. Saponin dapat m

ui dalam kulit kayu terdapat asam galat, glukosa, sukrosa, asam lemak dan 

phytosterol. Batang kayunya mengandung 30,44g lignin, 50,89g selulose, dan 

0,27% abu.  

 

2.4 Pemanfaatan Tanaman Ki Hujan 

Samanea saman adalah pohon yang kaya akan nitrogen. Daun dan ranting 

yang masih muda mengandung 20-30% protein yang tinggi serta buahnya 

mengandung 13-18% protein (Herrera, 1993 dalam Flores, 200
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hewan 

ela, akar Ki Hujan 

dapat d

faatan Ki Hujan bisa 

lebih l

angkok, dan hiasan untuk interior rumah (Sa’idah, 2008).  

Hujan juga mengalami pergantian daun, biasanya 

dimanf

   

ternak. Pohon ini digunakan sebagai tempat berteduh dan polong bijinya 

bermanfaat dalam membantu perkembangan hewan ternak pemakan rumput. 

Meskipun sekarang ini Ki Hujan tidak banyak digunakan untuk program reboisasi 

tetapi kesuksesan untuk perkebunan sudah terbukti (Flores, 2008). 

Berdasarkan penelitian Hartwell (1967-1971) di Venezu

igunakan sebagai obat tambahan saat mandi air hangat untuk mencegah 

kanker. Ekstrak daun Ki Hujan dapat menghambat pertumbuhan mikrobakterium 

Tuberculosis yang dapat menyebabkan sakit perut. Ki Hujan juga dapat digunakan 

sebagai obat flu, sakit kepala dan penyakit usus (Duke, 1983). 

Salah satu penggunaan penting Ki Hujan di Malagays, digunakan sebagai 

tanaman pelindung untuk kakao, kopi, dan vanila. Di Pasifik dan Amerika Latin, 

Ki Hujan dimanfaatkan sebagai pohon berteduh yang biasanya ada di taman, 

pinggir jalan, lahan pertanian, dan padang rumput (Anonymous, 2008). 

Pemanfaatan Ki Hujan di Indonesia hanya digunakan sebagai pala, pengganti 

kecambah, pelindung jalan, dan hutan kota. Padahal peman

uas. Kayu Ki Hujan bisa dikembangkan sebagai kayu industri atau 

komersial yang mempunyai karakteristik tekstur kayu yang lebih lembut, terang 

dan kuat. Ki Hujan dapat digunakan untuk furniture, bahan dasar kerajinan 

m

Selain itu Ki 

aatkan sebagai peneduh jalan dan hewan-hewan yang hidup dibawahnya, 

serta batang dan rantingnya sebagai tempat hidup epifit (Staples and Craig, 2008).    

 

2.5 Habitat Ki Hujan 
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Ki Hujan dapat ditemukan di Savanah, yang berasosiasi dengan dengan 

bermacam-macam rerumput (Staples and Craig, 2008). Ki Hujan dapat bertahan  

2-4  bulan atau lebih lama di daerah yang mempunyai curah hujan <40 mm/tahun 

tau bahkan dapat hidup lebih lama tergantung usia, ukuran pohon, temperatur 

ujan juga dapat hidup di daerah dengan temperatur 20-

300C, m

umbuh secara normal 

menjad

pat adalah 

asimilasi dari bahan-bahan yang telah diuraikan di daerah meristematik untuk 

a

dan tanah. Selain itu, Ki H

aksimum temperatur 25-380C, minimum 18-200C, temperatur minimum 

yang dapat ditoleransi 80C.  

 

2.6 Perkecambahan Biji 

Perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio dan komponen-

komponen biji yang mempunyai kemampuan untuk t

i tumbuhan (Ashari, 1995). Pada biji yang berkecambah, yang pertama kali 

menonjol keluar dari biji umumnya adalah akar lembaga (radikula) dan diikuti 

oleh pucuk lembaga (plumula). Radikula tumbuh memanjang menjadi akar dan 

plumula tumbuh menjadi batang dan daun (Kamil, 1979).  

Menurut Sutopo (2004), proses perkecambahan benih terdiri dari beberapa 

tahap. Tahap pertama suatu perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan 

air benih, melunaknya kulit benih dan penambahan air pada protoplasma sehingga 

menjadi encer. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim serta 

naiknya tingkat respirasi benih yang mengakibatkan pembelahan sel dan 

penembusan kulit biji oleh radikel. Tahap ketiga merupakan tahap dimana terjadi 

penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, protein, dan lemak menjadi bentuk 

yang melarut dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahap keem
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mengha

lui kulit biji ke dalam biji. Permeabilitas 

kulit b

p. Sutopo (2004) menambahkan, 

terjadin

n paling luar dan bagian dalamnya 

dapun faktor-faktor yang berpengaruh agar biji 

dap b

1. 

akan benih 

silkan energi bagi kegiatan pembentukan komponen dan pertumbuhan sel 

baru. Tahap kelima adalah pertumbuhan dari kecambah melalui proses 

pembelahan, pembesaran dan pembelahan sel-sel pada titik tumbuh.   

Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi agar biji berkecambah adalah 

ketersediaan air di lingkungan biji yang disemaikan. Akan tetapi tersedianya air 

tersebut belum tentu dapat meresap mela

iji ialah suatu keadaan kulit biji untuk dapat dilewati oleh air. Adapun 

bagian biji yang mengatur masuknya air ke dalam biji antara lain mikropil, kalaza, 

hilum, dan integumen (Hidayat, 1995).  

Menurut Sunarjono (dalam Humairoh, 2003), permeabilitas kulit biji 

dikelompokkan dalam dua tingkatan yaitu kulit biji yang dapat dilalui oleh air 

(permeabilitas tinggi) dan kulit biji yang tidak dapat dilalui oleh air (permeabilitas 

rendah). Biji yang memiliki kulit biji keras, tidak dapat dilalui oleh air sehingga 

biji tidak akan berkecambah walaupun dikecambahkan pada media 

perkecambahan dengan kelembaban cuku

ya hal demikian, karena struktur kulit biji terdiri dari lapisan sel-sel serupa 

palisade berdinding tebal terutama di permukaa

mempunyai lapisan lilin dari bahan kutikula. 

Menurut Sutopo (2004), a

at erkecambah secara optimal antara lain: 

Faktor dalam 

a) Tingkat kemas

 Benih yang sudah dipanen sebelum tingkat kemasakan fisiologisnya 

tercapai, tidak memiliki viabilitas tinggi. 
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b) Ukuran benih 

ya hidup (viabel) 

enghambat perkecambahan (inhibitor) 

ang dapat menghambat perkecambahan benih antara lain NaCl, 

her

 suhu ini 

dapat b

erganti maupun  pembakaran permukaan. O2 dibutuhkan pada proses 

yai

 Benih yang berukuran besar dan berat diduga mengandung cadangan 

makanan yang lebih banyak dibandingkan dengan benih yang kecil 

c) Dormansi 

 Suatu benih dikatakan dorman apabila benih itu sebenarn

tetapi tidak mau berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan lingkungan 

yang memenuhi syarat bagi perkecambahannya. 

d)  Adanya hormon p

  Zat-zat y

bisida, sianida dan bahan yang terkandung dalam buah antara lain etilen, 

asam absisat (ABA). 

2. Faktor luar 

Beberapa faktor luar yang dapat menghambat perkecambahan antara lain: 

suplai air, suhu, oksigen, cahaya dan medium. Air berperan dalam melunakkan 

kulit biji, memfasilitasi masuknya O2, pengenceran protoplasma untuk aktivasi 

fungsi, dan alat trasnportasi makanan. Suhu berperan dalam pematahan dormansi; 

aplikasi fluktuasi suhu yang tinggi berhasil mematahkan dormansi pada banyak 

spesies, terutama yang mengalami termodormansi. Aplikasi fluktuasi

erupa perlakuan suhu rendah pada periode waktu tertentu atau perlakuan 

suhu b

oksidasi untuk membentuk energi perkecambahan (Anonymous, 2008). 

Menurut Sutopo (2004), Tipe perkecambahan biji terdiri dari dua tipe, 

tu:  
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1. 

mukaan 

2. T

angkan kotiledon tetap 

berada di bawah permukaan tanah. Kamil (1979) menambahkan pada benih 

ipokotil tidak atau hanya sedikit memanjang sehingga kotiledon 

tida

ak 

terbata untuk 

rdner, dkk, 1991). Salisbury, dkk (1995) mengemukakan 

dorman

Tipe epigeal dimana munculnya radikula diikuti dengan memanjangnya 

hipokotil dan membawa serta kotiledon dan plumula ke atas permukaan tanah. 

Kamil (1979) menambahkan terangkatnya kotiledon ini ke atas per

tanah disebabkan oleh pertumbuhan dan perpanjangan hipokotil, sedangkan 

ujung arah ke bawah sudah tertambat ke tanah dengan akar-akar lateral. 

Hipokotil membengkok dan bergeser ke arah permukaan tanah, kemudian 

menembus dengan merekahkannya, lalu muncul di permukaan tanah.  

ipe hipogeal dimana munculnya radikel diikuti dengan pemanjangan plumula, 

hipokotil tidak memanjang ke atas permukaan tanah sed

hipogeal, h

k terangkat ke atas. Dari dua tipe perkecambahan tadi, tipe perkecambahan 

biji Ki Hujan merupakan tipe perkecambahan epigeal.  

 

2.7 Dormansi 

Dormansi yaitu suatu keadaan pertumbuhan yang tertunda atau keadaan 

istirahat, merupakan kondisi yang berlangsung selama suatu periode yang tid

s walaupun berada dalam keadaan yang menguntungkan 

perkecambahan (Ga

si merupakan kondisi biji yang gagal berkecambah karena kondisi dalam 

maupun kondisi luar (misalnya suhu, kelembaban, dan atmosfer) sudah sesuai. 

Masih menurut Salisbury, dkk (1995), tipe dormansi ada dua yaitu: 

1) Dormansi fisik  
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Dormansi fisik yang menyebabkan pembatasan struktural terhadap 

perkeca

umbuh 

(Humairoh, 2003). Dormansi fisiologis disebut juga dormansi embrio. Embrio 

 dormansi fisiologis. Adanya 

pengha

 

matahkan dormansi 

, karena embrio belum 

asak . Contoh spesies: Fraxinus excelcior, Ginkgo 

biloba,

mbahan, seperti kulit biji keras dan kedap sehingga air atau gas tidak dapat 

masuk. Dormansi fisik bisa disebabkan oleh impermeabilitas kulit biji terhadap 

air, resistensi mekanis kulit biji terhadap pertumbuhan embrio, dan permeabilitas 

yang rendah dari kulit biji terhadap gas-gas.  

2) Dormansi Fisiologis 

 Dormansi fisiologis disebabkan oleh sejumlah mekanisme, umumnya juga 

dapat disebabkan pengatur tumbuh baik penghambat atau perangsang t

yang secara fisiologis tidak masak dianggap suatu

mbat pertumbuhan, defisiensi bahan perangsang pertumbuhan, atau 

kurangnya keseimbangan antara kedua hormon (GA dan sitokinin) dinyatakan 

sebagai faktor yang menyebabkan dormansi embrio (Gardner, dkk, 1991).  

2.8 Perlakuan biji untuk me

Hartmann (1997) dalam Anonymous (2008), mengklasifikasikan dormansi 

atas dasar penyebab dan metode yang dibutuhkan untuk mematahkannya. Adapun 

tipe-tipe dormansi, karakteristik dan cara pamatahan masa dormansinya antara 

lain: 

1) Ketidakmasakan embrio 

Benih secara fisiologis belum mampu berkecambah

masak walaupun biji sudah m

 Gnetum gnemon. Metode pematahan dormansi alami yaitu dengan 

pematangan secara alami setelah biji disebarkan, sedangkan metode pematahan 
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dormansi buatan yaitu dengan melanjutkan proses fisiologis pemasakan embryo 

setelah biji mencapai masa lewat-masak (after-ripening).  

2) Dormansi mekanis 

Perkembangan embryo secara fisis terhambat karena adanya kulit biji atau 

ontoh spesies: Pterocarpus, Terminalia spp, Melia volkensii. 

Metode

buah yang 

spesies: beberapa Legum & Myrtaceae.  Metode pematahan 

dorman

 biji mengandung zat penghambat yang menghambat 

perkeca

 dan mencuci bijinya dengan air.  

buah yang keras. C

 pematahan dormansi alami yaitu dengan dekomposisi bertahap pada 

struktur yang keras, sedangkan metode pematahan dormansi buatan yaitu dengan 

peretakan mekanis. Menurut Sutopo (2004), dengan metode pematahan dormansi 

tersebut, persentase perkecambahan biji meningkat sebesar 50-200%.  

3) Dormansi fisis 

Imbibisi atau penyerapan air terhalang oleh lapisan kulit biji/

impermeabel. Contoh 

si alami yaitu dengan fluktuasi suhu, sedangkan metode pematahan 

dormansi buatan yaitu dengan skarifikasi mekanis, pemberian air panas atau 

bahan kimia. Menurut Sutopo (2004), dengan metode pematahan dormansi 

tersebut, persentase perkecambahan biji meningkat sebesar 90-100%.   

4) Dormansi chemis 

Buah atau

mbahan. Contoh spesies: buah fleshy (berdaging). Metode pematahan 

dormansi alami yaitu dengan pencucian (leaching) oleh air, dekomposisi bertahap 

pada jaringan buah, sedangkan metode pematahan dormansi buatan yaitu dengan 

menghilangkan jaringan buah

5) Foto dormansi 
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Biji gagal berkecambah tanpa adanya pencahayaan yang cukup. Contoh 

spesies: sebagian besar spesies temperate, tumbuhan pioneer tropika humida 

seperti Eucalyptus dan Spathodea. Metode pematahan dormansi alami dan buatan 

yaitu dengan pencahayaan.   

6) Thermo dormansi 

Perkecambahan rendah tanpa adanya perlakuan dengan suhu tertentu. 

Contoh spesies: sebagian besar spesies temperate, tumbuhan liar daerah tropis-

subtropis kering, tumbuhan liar tropika. Metode pematahan dormansi alami yaitu 

dengan

ngan kulit dan mata, bereaksi pula dengan logam, 

kayu, p

 penempatan pada suhu rendah di musim dingin, pembakaran, pemberian 

suhu yang berfluktuasi, sedangkan metode pematahan dormansi buatan yaitu 

dengan stratifikasi atau pemberian perlakuan suhu rendah, pemberian suhu tinggi.   

 

2.9 Pemanfaatan asam sulfat untuk meningkatkan perkecambahan  

Asam (yang sering diwakili dengan rumus umum HA) secara umum 

merupakan senyawa kimia yang bila dilarutkan dalam air yang akan menghasilkan 

larutan dengan pH lebih kecil dari 7. Dalam definisi modern, asam adalah suatu 

zat yang dapat memberi proton (ion H+) kepada zat lain (yang disebut basa), atau 

dapat menerima pasangan elektron bebas dari suatu basa (Anonymous, 2008). 

Asam sulfat mempunyai rumus kimia H2SO4, merupakan asam mineral 

(anorganik) yang kuat. Zat ini larut dalam air pada semua perbandingan. Asam 

sulfat berupa cairan kental, bersifat amat korosif, dapat bereaksi dengan jaringan 

tubuh. Berbahaya bila kontak de

akaian dan zat organik. Uapnya amat iritatif terhadap saluran pernapasan. 
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Asam sulfat bersifat mengeringkan, karena asam sulfat merupakan agen 

pengering yang baik, dan digunakan dalam pengolahan kebanyakan buah-buahan 

kering. Asam sulfat dipercayai pertama kali ditemukan di Iran oleh Al-Razi pada 

abad ke-9 (Anonymous, 2008). 

Perlakuan skarifikasi dengan menggunakan asam sulfat merupakan suatu 

metode

o yang hasilnya persentase perkecambahan dapat meningkat 

sampai

aka akan berkecambah sangat lambat 

ahkan dapat gagal sama sekali. Persentase perkecambahan dapat ditingkatkan 

engan merendam benih dalam asam sulfat pekat selama 20 menit sebelum tanam 

embantu pelunakan kulit biji Ki Hujan yang 

 

 perlakuan untuk biji yang memiliki kulit keras dan bersifat impermeabel 

agar cepat berkecambah. Konsentrasi asam yang biasanya digunakan adalah 95%. 

Perlakuan ini dapat dilakukan selama 5-10 menit. Dengan perlakuan ini 

diharapkan biji yang memiliki struktur kulit keras dapat lunak sehingga air dan zat 

lain yang berguna untuk proses perkecambahan dapat masuk ke dalam biji 

(Hamiliton and James, 2008).   

Perlakuan skarifikasi menggunakan asam sulfat pernah dilakukan pada biji 

srikaya dan saw

 100% daripada tidak diberi perlakuan. Selain biji srikaya dan sawo, 

perlakuan asam sulfat juga pernah dilakukan pada benih kentang manis. Jika 

benih ini dikecambahkan tanpa perlakuan m

b

d

(Sutopo, 2004). 

Dari penelitian di atas, maka dalam penelitian ini digunakan asam sulfat 

sebagai bahan kimia yang dapat m

keras, sehingga cepat untuk berkecambah.   
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2.10 Fenomena Perkecambahan dalam Al-Quran 

Dalam Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 95 dijelaskan bahwa Allah telah 

menumbuhkan biji-biji tumbuhan.   

buah-buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 

Mengapa kamu masih berpaling? 

t dijelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan biji dan 

lembab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-

tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 

berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 

Allah والنوى  

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 

hidup” maksudnya, Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji 

dan benih, yang merupakan benda mati (Muhammad, 2003).  

Sedangkan menurut Hamka (1982) menafsirkan ayat tersebut, bahwa 

Allah  telah menciptakan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang artinya Allah 

menciptakan buah-buahan dari tumbuh-tumbuhan tersebut, atau bisa diartikan 

juga Allah telah menumbuhkan sesuatu yang hidup dari sesuatu yang mati.  

* ¨βÎ) ©!$# ß, Ï9$sù Éb= pt ø:$# 2”uθ̈Ζ9 $# uρ ( ßl Ì øƒ ä† ¢‘ ptø:$# z⎯ ÏΒ ÏM Íh‹ yϑø9 $# ßl Ì øƒ èΧ uρ ÏM Íh‹ yϑø9 $# z⎯ ÏΒ Çc‘ y⇔ ø9 $# 4 

ãΝ ä3 Ï9≡ sŒ ª!$# ( 4’ ¯Τ r'sù tβθä3 sù÷σ è? ∩®∈∪ 

Artinya: Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 

yang mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka 

 
Dalam surat tersebu

benih tumbuhan-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang 

-Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah“ الحب فالق

buahan.” Ditafsirkan dengan firmannya رج الميت من الحييخرج الحي من الميت ومخ  “Dia 
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Beliau berpendapat bahwa biji yang mati akan tumbuh sesuatu yang hidup 

dari dalam biji, yang mana pada mulanya biji yang mati tersebut akan terbelah 

kemud

 

kelahir

jak dari dalam tempurung sampai berbatang dan berbuah lebat 

itu, teta

ang masak dan 

kelihatan mati, tetapi dari buah yang mati itu, k

kehidu

yang mati datang.  

Sedangakn menurut penafsiran Imani (2004), bahwa Al-Qur’an 

memberikan argumentasi mengenai keajaiban penciptaan dan tanda-tandanya 

yang menakjubkan kepada orang-orang kafir dengan mengatakan  

¨βÎ) ©!$# ß, Ï9$sù Éb= pt ø:$#            (Q.S Al-An’am: 95)   ”uθ̈Ζ9 $# uρ 

ian dari belahan tersebut muncullah urat tunggang yang halus (radikula dan 

plumula) ke bumi. Urat tunggang (radikula dan plumula) tersebut akan tumbuh 

menjadi batang tumbuhan dan memiliki daun hingga suatu ketika tumbuhan 

tersebut menghasilkan buah. Kejadian yang seperti ini merupakan suatu kejadian 

yang gaib. Bahkan menurut beliau kejadian ini lebih tidak masuk akal daripada

an anak yang berkaki empat yang dianggap oleh banyak orang sesuatu 

yang gaib.  

Hamka (1982) memberikan contoh pada buah kelapa. Buah kelapa yang 

memiliki tempurung keras dapat tumbuh sesuatu yang hidup dari dalam bijinya. 

Kehidupan tersebut akan muncul jika tempurung buah kelapa terbelah. Perjalanan 

hidup dari kelapa se

plah gaib dan tetaplah tidak terpecahkan masalahnya oleh ahli Anatomi.   

Sehingga hal tersebut menjadikan manusia mengakui akan kebesaran 

Yang Maha Kuasa mengatur semuanya ini. Setelah buah kelapa y

ita akan melihat munculnya 

pan. Dan batang kelapa yang hidup, akan tetapi dia akan menjatuhkan buah 

yang mati. Demikianlah dari yang mati kehidupan timbul, dan dari yang hidup, 
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Allah Swt membelah buti

mengel

ßl Ì øƒ ä† ¢‘ ptø:$# z⎯ ÏΒ ÏM Íh‹ yϑø9 $# ßl Ì øƒ èΧ uρ ÏM Íh‹ yϑø9 $# z⎯ ÏΒ (Q.S Al-An’am: 95)     Çc‘ y⇔ ø9 $# 

 dan hidup. Dalam bahasa Arab, tanaman yang hijau disebut dengan 

“tanaman hidup” ketika tanam

oseputro (1994), mengemukakan bahwa 

setiap m

akhluk hidup yang mutlak 

dalamnya. Sel

hidup lainnya u

ran benih yang tampak mati dan kering dan 

uarkan tumbuhan dengan cepat darinya. Atau, maksud dari istilah فالق  ini 

barangkali adalah pembelahan yang Allah ciptakan pada biji-bijian dan 

membaginya menjadi dua bagian yang sama dimana hal itu sendiri merupakan 

salah satu keajaiban penciptaan. Hal ini yang dikatakan bahwa Allah adalah 

Pencipta benih tumbuhan dan biji buah-buahan.  

 

Allah Swt menumbuhkan tanaman yang segar, hijau, dan sehat dari benih 

yang kering, dan Dia dapat mengeluarkan benih yang kering dari tanaman yang 

hijau, segar,

an itu dipotong atau menjadi kering, tanaman itu 

disebut “mati”. Hasan, Qatadah, Ibnu Zaid dan beberapa ahli tafsir lain 

menyatakan kata tersebut menunjukkan kekuasaan Allah dalam menciptakan 

manusia. Manusia dihidupkan oleh Allah dan suatu ketika manusia tersebut akan 

mati. Allah akan menghidupkan kembali manusia yang mati tersebut pada suatu 

hari kelak.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan dalam Al-

Qur’an diantaranya adalah air. Dwidj

akhluk hidup membutuhkan air. Sekitar 70% dari berat badan tumbuhan 

maupun hewan terdiri dari air. Flora dan fauna suatu daerah sangat tergantung 

kepada keadaan air. Air merupakan kebutuhan pokok m

harus ada. Dengan air, Allah menghidupkan bumi beserta makhluk yang ada di 

ain itu agar bisa dimanfaatkan juga oleh manusia maupun makhluk 

ntuk hidup.  
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Dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 22 diterangkan bahwa Allah telah 

menurunkan air hujan dari langit yang kemudian agar bisa dimanfaatkan oleh 

manusia maupun makhluk hidup yang lainnya.  

yl t ⎯Ïµ Î/ 

z⎯ ÏΒ ÏN≡ t yϑ̈V9 $# $]% ø—Í‘ öΝ ä3 ©9 ( Ÿξsù (#θè=yèøg rB ¬! #YŠ# y‰Ρr& öΝ çFΡr& uρ ßϑ n=÷ès?

dengan 
jangan

t, n=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# Î ö tóÎ/ 7‰uΗ xå $pκ tΞ ÷ρt s? ( 4’ s+ ø9 r& uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# z© Å›≡ uρu‘ βr& y‰‹ Ïϑs? öΝ ä3 Î/ £] t/ uρ $pκ Ïù 

Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 

Darwin (2004) dalam Aini (2008), surat Al-Luqman ayat 10 menjelaskan 

tentang betapa pentingnya air untuk perkecambahan atau pertumbuhan tumbuh-

tumbuhan dan kehidupan manusia, danya air maka biji-biji tumbuhan 

yang mungkin sudah ada ering bisa berkecambah. 

emikian pula kalau ada biji-bijian yang datang dibawa oleh angin, burung, dan 

buh-tumbuhan digunakan sejak biji berkecambah, jadi 

jika tidak air dimuka bumi ini bisa dipastikan kehidupan juga tidak ada.   

 

“Ï% ©! $# Ÿ≅ yèy_ ãΝ ä3 s9 uÚ ö‘ F{ $# $V©≡ t Ïù u™!$yϑ¡¡9 $# uρ [™!$oΨ Î/ tΑ t“Ρr& uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# [™!$tΒ ÷zr'sù

šχθ ∩⊄⊄∪   

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan 

hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; Karena itu 
lah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 

Mengetahui. 
 

Selain surat Al Baqarah ayat 22, Allah juga berfirman dalam Al-Luqman 

ayat 10 yang berbunyi: 

⎯ ÏΒ Èe≅ ä. 7π −/ !# yŠ 4 $uΖ ø9 t“Ρr& uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ¡¡9 $# [™!$tΒ $oΨ ÷Gu; /Ρr'sù $pκ Ïù ⎯ ÏΒ Èe≅ à2 8l ÷ρy— AΟƒÍ x. ∩⊇⊃∪   

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 

 

dengan a

pada tanah yang tadinya k

D

sebagainya. Air pada tum
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.6 Tempat dan Waktu 

dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Islam N

3.7 Ala

 gelas plastik (bekas air mineral), kertas 

buram, gabus, penggaris. 

ang digunakan dalam penelitian ini adalah biji Ki 

Hujan 

torial dengan menggunakan 

Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor dan tiga 

kali ula

Faktor lfat pekat (H2SO4), yang terdiri dari: 

au air biasa (kontrol) 

asi 40% 

Penelitian ini 

egeri Malang. Penelitian ini dilakukan selama 14 hari mulai tanggal 6-20 

September 2008.  

 

t dan Bahan  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet, gelas ukur, 

labu ukur, termometer suhu, nampan,

Sedangkan bahan y

yang diambil dari satu pohon depan rektorat UIN Malang, larutan asam 

H2SO4 pekat, aquades, dan air PDAM. 

  

3.8 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian fak

ngan. 

I : Konsentrasi asam su

1. Konsentrasi 0% at

2. Konsentrasi 20% 

3. Konsentr
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4. Konsentrasi 60% 

i 80% 

2. enit 

3. 15 menit  

Tabel 3.1  Pengamatan Pengaruh konsentrasi dan lama perendam n dalam asam 
s at terhadap per ambahan bij i Hujan

Konsentrasi  Lama Ulangan 

5. Konsentras

Faktor II :  Lama perendaman dalam H2SO4

1. 5 menit 

10 m

 a
ulf kec i K   

Asam ulfat  Perendaman   S 1 2 3 
K0 L1    
  L2    
  L3    

K1 L1    
  L2    
  L3    

K2 L1    
  L2    
  L3    

K3 L1    
  L2    
  L3    

K4 L1    
  L2    
  L3    

 
 

entuan banyaknya 

langan menggunakan rumus: 

Menurut Hanafiah dalam Zuhrotillah (2004), pen

( )( ) 1511 ≥−− rt  u

Keterangan:   t = Jumlah perlakuan 

           r = Jumlah ulangan 

        15 = Standart diambil dari Depertemen Pertanian. 
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3.4 Sampel Penelitian  

Sampel penelitian berupa biji Ki Hujan sebanyak  1125 biji diambil dari 

buah yang sudah masak secara fisiologis yang ditandai dengan kulit biji berwarna 

oklat kemerahan, jika dimasukkan dalam air tidak mengapung. Penentuan jumlah 

 jumlah unit percobaan x ulangan x jumlah biji yang 

ditanam  jumlah keseluruhan biji 15 x 3 x 25 = 

112

 

3.5

. Variabel bebas: Konsentrasi H2SO4 (0%, 20%, 40%, 60%, 80%) dan lama 

, 15 enit) (Brillianti, 2006). 

iji Ki Hujan 

3. 

ilih dari buah yang tua (biasanya jika 

sudah 

 digunakan adalah berupa nampan dengan 

ukuran 32x23 cm sebanyak 12 buah. Nampan dibagi menjadi empat kotak untuk 

c

1125 biji berdasarkan pada

 pada tiap kertas buram. Sehingga

5 biji.  

 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari: 

1

perendaman (5, 10  m

2. Variabel terikat: Perkecambahan b

Variabel kontrol: Suhu ruang, kelembaban, intensitas cahaya.  

 

3.6 Prosedur Penelitian  

3.6.1  Persiapan biji untuk penelitian  

Biji yang akan dijadikan benih, dip

tua jatuh ke tanah). Kemudian biji tersebut diseleksi berdasarkan tingkat 

kemasakan morfologis dan ukurannya. Bijinya berbentuk normal, berwarna coklat 

kehitam-hitaman. Selanjutnya dicuci dengan air yang bersih.   

3.6.2  Persiapan tempat perkecambahan 

Media perkecambahan yang
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tiap

perlaku

3.6.3  T

a) 

m air biasa 

 sama dengan perendaman dalam air biasa.  

uci dengan air bersih 

edia perkecambahan yang telah disiapkan untuk 

emeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman yang dilakukan setiap 

ari. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan hand sprayer hingga benar-

dengan air telah meresap ke bagian bawah kertas 

uram.

 

3.7 Va

 atan terdiri dari: 

1. 12 

ali selama 14 hari setelah tanam (hst), dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Rata-rata hari pecah kulit =      N

 perlakuan. Kemudian diberi sekat gabus sebagai pembatas antar kotak (tiap 

an). Setiap kotak diberi dasar kertas buram basah.  

ahap memberi perlakuan  

Masing-masing perlakuan menggunakan 25 biji Ki Hujan. 25 biji 

direndam dalam air biasa selama 5 menit, 25 biji direndam dala

selama 10 menit, 25 biji direndam dalam air biasa selama 15 menit. Untuk 

perlakuan dengan asam sulfat (H2SO4) 20%, 40%, 60%, dan 80% 

dilakukan hal yang

b) Setelah diberi perlakuan skarifikasi, biji Ki Hujan dic

kemudian diletakkan di m

dikecambahkan.  

c) Perlakuan ini dilakukan sebanyak tiga kali ulangan.  

3.6.4   Pemeliharaan tanaman 

P

h

benar basah yang ditandai 

b   

riabel Pengamatan 

Variabel pengam

Pecahnya kulit biji (awal perkecambahan). Pengamatan ini dilakukan 

k

1T1  +  N2T2  +  ............... +  NxTx        
  ahkan           Total benih yang dikecamb
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     N   =  Jumlah kulit biji yang pecah pada satuan waktu tertentu 

     T  = Jumlah waktu antara awal suatu pengujian – akhir dari interval 

tertentu suatu pengamatan (Pratikno, 2004)  

2. Panjang hipokotil, diukur dari bagian bawah kotiledon sampai pucuk akar 

dengan menggunakan benang. Kemudian benang tersebut diukur dengan 

penggaris. Pengamatan ini dilakukan pada hari ke-14 setelah 

perkecambahan.  

3. Persentase perkecambahan, yang dihitung dengan cara menghitung jumlah 

an dan ditanam. 

enghitung persentase perkecambahan dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

benih yang berkecambah setelah benih diberi perlaku

Menurut Sutopo (2004), cara m

% perkecambahan = Jumlah yang berkecambah  X  100%  
            Jumlah benih seluruhnya 

 
  

4. Laju perkecambahan, diukur dengan menghitung jumlah hari yang 

diperlukan untuk munculnya radikel atau plumula. Pengamatan ini 

Menurut Sutopo 

mus 

Rata-rata

dilakukan 12 kali selama 14 hari setelah tanam (hst). 

(2004), cara menghitung laju perkecambahan dapat digunakan ru

sebagai berikut: 

 hari =      N1T1  +  N2T2  +  ............... +  NxTx        
   Jumlah total benih yang dikecambahkan  
 
     N   =  Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu 

     T  = Menunjukkan jumlah waktu antara awal pengujian – akhir dari 

interval tertentu suatu pengamatan   
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3.8 Analisis Data 

 Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan Analisis Variansi (Anava) 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk perlakuan konsentrasi, lama 

erendaman biji dalam H2SO4 dan interaksi antara konsentrasi dan lama 

O4. Jika F hitung >

p

perendaman dalam H2S  F tabel, maka dapat dikatakan terdapat 

engaruh yang signifikan, dan ji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf  

% untuk mengetahui beda antar perlakuan.  

.9 Desain Penelitian 

 
 
 
 

 
 

p  dilanjutkan u

5

 

3

Biji Ki Hujan 

 
Seleksi biji  

 
 
 Dicuci bersih   
 
 

Memberi perlakuan dengan merendam dalam asam sulfat   
 
 
 
 
 
 
 

Konsentrasi 0% 
selam  5 menit, 
10 m

enit 

a
enit, dan 15 
m

Konsentrasi 20% 
selama 5 menit, 
10 menit, dan 15 

menit 

Konsentrasi 40% 
selama 5 menit, 
10 menit, dan 15 

menit

Konsentrasi 60% 
selama 5 menit, 
10 menit, dan 15 

menit

Konsentrasi 80% 
selama 5 menit, 
10 menit, dan 15 

menit 

 
 
 
 
 

Dicuci dengan air  bersih 
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Pengamatan (pecah kulit biji, panjang hipokotil, persentase perkecambahan, laju perkecambahan) 

Penanaman 



 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Perkecambahan Ki Hujan 

(Samanea saman) 

4.1.1 Pecahnya Kulit Biji Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki Hujan yang 

dilakukan 12 kali selama 14 hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi H2SO4 yang digunakan untuk 

merendam biji akan mempercepat secara signifikan pecahnya kulit biji (P<0,05). 

Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 1 dan 6. Untuk 

mengetahu garuh konsentrasi asam sulfat 

terhadap a kulit biji K ukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil 0,05 (BNT0,05). 

Tabel 4 h Konsentra fat Terhadap Pecah Kulit Biji Ki Hujan 
ea saman) s  (hari) 

i perbedaan tiap perlakuan tentang pen

 pecahny i Hujan dilak

.1  Pengaru si Asam Sul
(Saman etelah tanam

Konsentrasi Rata-rata + SD Notasi diatas BNT 5% 
K0 (0%) 10,9 + 5,37 c 
K1 (20%) 10,6 + 0,23 c     
K  (40%) 9,7 2 + 0 c 
K3 (60%) 7,8 + 0,85 b   
K4 (80%) 2,67 + 0,35 a          

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa konsentrasi asam sulfat 

mempengaruhi pecah kulit biji. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perlakuan 

K0  tidak berbeda  nyata  terhadap  perlakuan  K1 dan  K2.  Perlakuan K0,  K1,  dan  
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K2 ber

si 40% (K2) dengan nilai rata-rata 9,7 hst. Gambar 

pengaruh konsentrasi asam sulfat terhad p pecahnya kulit biji Ki Hujan dapat 

dilihat pada G  4.1. 

beda nyata terhadap perlakuan K3 dan K4. Perlakuan K3 berbeda nyata 

terhadap perlakuan K4.  

Perlakuan konsentrasi asam sulfat yang mempengaruhi pecahnya kulit biji 

paling cepat ditemukan pada perlakuan konsentrasi 80% (K4) dengan nilai rata-

rata 2,67 hst. Sedangkan pecah kulit biji yang paling lambat ditemukan pada 

perlakuan kontrol (K0) dengan nilai rata-rata 10,9 hst, akan tetapi tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan konsentrasi 20% (K1)  dengan nilai rata-rata 10,57 hst 

dan perlakuan konsentra

a

ambar

0

2

4

6

8

10

12

rata-rata
 (hst)

K0 K1 K2 K3 K4
Konsentrasi

waktu pecah
kulit biji 

 
Gambar 4.1  Pengaruh konsentrasi asam

Hujan 
 sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki 

an hasil alisis stati entang 

pengaruh konsentrasi asam ap panjang hipokotil b  Ki Hujan yang 

dilak akhir penga 4 hari setelah tanam (hst), diperoleh data 

 
4.1.2 Panjang Hipokotil Biji Ki Hujan (Samanea saman)  

Berdasark penelitian dan an stik dengan ANAVA t

 sulfat terhad iji

ukan pada matan yaitu 1
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yang m kan bahwa ggi konsentrasi H2SO

untuk  biji aka at secara signifikan panjang hipokotil 

mkan pada Lampiran 2 dan 6. Untuk 

menget

Hujan (Samanea saman) (dalam satuan cm) 

enunjuk  semakin tin 4 yang digunakan 

 merendam n mempercep

(P<0,05). Perhitungan selengkapnya dicantu

ahui perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh konsentrasi asam sulfat 

terhadap panjang hipokotil biji Ki Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil 0,05 (BNT0,05). 

Tabel 4.2 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Panjang Hipokotil Biji Ki 

Konsentrasi Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

K0 (0%) 0,1 + 0,1 a 
K (20%) 4,23 +1  0,55 b 
K  (40%) 6,46 2 + 0,66 c 
K3 (60%) 12,88 + 2,88 d 
K4 (80%) 24,03 + 3,96 e 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

 
Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa konsentrasi asam sulfat 

mempengaruhi panjang hipokotil. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perlakuan 

K0 berbeda nyata terhadap perlakuan K1. Perlakuan K1 berbeda nyata terhadap 

perlakuan K2. Perlakuan K2 berbeda nyata terhadap perlakuan K3. Perlakuan K3 

berbeda nyata terhadap perlakuan K4.  

Perlakuan konsentrasi asam sulfat yang mempengaruhi panjang hipokotil 

biji Ki Hujan paling panjang ditemukan pada perlakuan konsentrasi 80% (K4) 

dengan nilai rata-rata 24,03 cm. Sedangkan panjang hipokotil yang paling pendek 

ditemukan pada perlakuan konsentrasi asam sulfat 0% (kontrol atau tanpa 

pemberian asam sulfat) dengan nilai rata-rata 0,1 cm. Pada pemberian notasi pada 

BNT 5% terlihat masing-masing konsentrasi menunjukkan adanya perbedaan satu 
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sama lain yang signifikan. Gambar pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap 

panjang hipokotil biji Ki Hujan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

0

5

10

15

20

25

rata-rata
 (cm)

K0 K1 K2 K3 K4
Konsentrasi

Panjang
hipokotil

Gambar 4.2  Pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap panjang hipokotil biji Ki 

 

si terhadap rata-rata pertambahan panjang 

ap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. Data yang 

iperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

 

Hujan 

 Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa konsentrasi asam sulfat 

berpengaruh nyata (signifikan) terhadap panjang hipokotil (P<0,05). Sedangkan 

untuk mengetahui pengaruh konsentra

ti

d
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Tabel 3 ruh Konsentras ulfat Terhadap Rata-rata Pertambahan 
okotil Ki Hu ) (dalam satuan cm). 

Konsentrasi Rata-rata 

4.  Penga
Panjang Hip

i Asam S
jan (Samanea saman

+ SD Notasi diatas BNT0,05

K1 (20%) 3,1 + 0,1 a 
K2 (40%) 3,51 + 0,23 a 
K3 (60 3,84 +%)  0,19 a 
K4 (80%) 4 + 0,13 a 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K1 (nilai rata-rata 3,1 

cm), K2 (nilai rata-rata 3,51 cm), K3 (nilai rata-rata 3,84 cm), dan K4 (nilai rata-

rata 4 cm) tidak berbeda nyata terhadap rata-rata pertambahan panjang hipokotil 

(P>0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa konsentrasi asam sulfat tidak 

berpengaruh pada pertambahan rata-rata panjang hipokotil biji Ki Hujan yang 

diamati hari ke-4 setelah pecah kulit biji. Pada tabel di atas perlakuan K0 (kontrol) 

tidak diikutsertakan untuk perhitungan karena biji perlakuan K0 mengalami pecah 

kulit pada hari akhir pengamatan yaitu pada hari ke-14. Sehingga biji K0 tidak bisa 

amatidi  untuk pengamatan panjang hipokotil yang dilakukan pada hari ke-4 

setelah pecah kulit.  

 Konsentrasi asam sulfat tidak mempengaruhi panjang hipokotil biji Ki 

Hujan karena sesuai dengan sifatnya (asam), maka asam sulfat hanya berfungsi 

untuk melunakkan kulit biji dari Ki Hujan. Diduga yang mempengaruhi panjang 

hipokotil biji Ki Hujan adalah kandungan air yang berada dilingkungannya, yang 

kemudian diserap untuk aktivitas perkecambahan. Sedangkan faktor dari dalam 

biji yang diduga mempengaruhi perkecambahan adalah aktifitas hormon giberellin 

yang mempengaruhi pemanjangan sel. Menurut Sutopo (2004), air merupakan 

salah satu syarat penting bagi berlangsungnya proses perkecambahan benih. Dua 
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faktor penting yang mempengaruhi penyerapan air oleh benih adalah sifat dari 

benih itu sendiri terutama kulit pelindungnya dan jumlah air yang tersedia pada 

edium

a-kira beberapa 

jam ses

rlakuan tentang 

engaruh konsentrasi asam sulfat terhadap persentase perkecambahan biji Ki 

ujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil 0,05. 

 
 
 

m  di sekitarnya. Sehingga jika semakin banyak air yang diserap oleh biji, 

maka semakin cepat pula pertambahan panjang hipokotilnya.  

 Menurut Kamil (1979), pada proses perkecambahan, perubahan pertama 

terjadi ialah pemanjangan sel pada koleoriza, kemudian diikuti oleh pembelahan 

sel dimulai pada radikula dan terus ke plumula. Pembelahan sel ini terjadi kira-

kira 20-24 jam sesudah imbibisi pada suhu kamar (250C). Pada mulanya koleoriza 

menerobos kulit biji, terjadi kira-kira 24-25 jam sesudah imbibisi yang disebabkan 

oleh pembengkakan dan pemanjangan sel, kemudian koleoriza ditembus oleh 

radikula. Akar seminal mulai ke luar bersamaan waktu atau kir

udah koleoriza menembus kulit biji.  

4.1.3 Persentase Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap persentase perkecambahan biji Ki 

Hujan yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam (hst), 

diperoleh data yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi H2SO4 yang 

digunakan untuk merendam biji akan meningkatkan secara signifikan persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan (P<0,05). Perhitungan selengkapnya dicantumkan 

pada Lampiran 3 dan 6. Untuk mengetahui perbedaan tiap pe

p

H
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Tabel 4.4 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Persentase 
bahan Ki Hujan (

K
Perkecam Samanea saman) 

onsentrasi Rata-rata + SD  BNT0,05Notasi diatas
K0 (0%) 9,33 + 8                    a 
K (20%) 1 64,44 + 7,35                       b 
K2 (40 1,33 +%) 8  5,34                          c 
K (60%) 96 +3  4,81                             d 
K4 (80%) 100 + 0                                 e 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT ). 

 
Berdasarkan notasi BNT  menunjukkan bahwa konsentrasi asam sulfat 

mempengaruhi persentase perkecambahan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perlakuan K  berbeda nyata terhadap perlakuan K . Perlakuan K

0,05

0,05

0 1 1 berbeda nyata 

terhada 2 2 3

3 4

4

an satu sama lain yang 

at pada Gambar 4.3. 

p perlakuan K . Perlakuan K  berbeda nyata terhadap perlakuan K . 

Perlakuan K  berbeda nyata terhadap perlakuan K .  

Perlakuan konsentrasi asam sulfat yang mempengaruhi persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan paling tinggi ditemukan pada perlakuan konsentrasi 

80% (K ) dengan nilai rata-rata 100%. Sedangkan persentase perkecambahan 

yang paling rendah ditemukan pada perlakuan kontrol (tanpa pemberian asam 

sulfat) dengan nilai rata-rata 9,33%. Pada pemberian notasi pada BNT 5% terlihat 

masing-masing konsentrasi menunjukkan adanya perbeda

signifikan. Gambar pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap persentase 

perkecambahan Ki Hujan dapat dilih
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han 

                    biji Ki Hujan 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa konsentrasi asam sulfat 

berpengaruh nyata (signifikan) terhad

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap rata-rata persentase 

perkecambahan tiap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. 

Tabel 4.5 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Rata-rata Persentase 

 
Gambar 4.3 Pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap persentase perkecambahan  

 
Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari 

ap persentase perkecambahan (P<0,05). 

Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Perkecambahan Biji Ki Hujan (Samanea saman). 
Konsentrasi Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

K1 (20%) 26,62 + 0,13 a 
K2 (40%) 29,8 + 0,26 a 
K3 (60%) 33,4 + 0,21 b 
K  (80%) 38,5 +4  0,14 c 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT ). 

 berbeda nyata 

terhadap perlakuan K2. Perlakuan K2 berbeda nyata terhadap perlakuan K3. 

0,05
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K1 tidak
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Perlakuan K3 terhadap perlakuan K4. Perlakuan asam sulfat yang mempengaruhi 

persent

an. Pada tabel 4.5 di atas, K0 tidak diikutsertakan untuk 

pengamata erhitungan ini dilakukan pada hari ke-4 setelah pecah 

kulit b

perke ang dilakuk  ke-4 setelah pecah kulit.  

4.1.4 Laju Perkecambahan ea saman) 

lisis statistik dengan ANAVA tentang 

ilakuk

g

jan dilakukan Uji lanjut dengan Uji 

Beda Nyata Terkecil 0,05. 

ase perkecambahan paling tinggi ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi 

80% dengan persentase perkecambahan tiap hari 38,5%.  

Dari tabel 4.1 dapat kita ketahui bahwasanya dengan perendaman dalam 

asam sulfat, biji Ki Hujan mengalami pecah kulit 2 hari setelah perlakuan. Dan 

dari tabel 4.4 juga dapat diketahui bahwasanya persentase perkecambahan yang 

diamati pada akhir pengamatan yaitu 100%. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa dengan perendaman dalam konsentrasi asam sulfat tinggi tidak hanya 

mempengaruhi cepatnya pecah kulit biji tetapi juga mempengaruhi persentase 

perkecambahan biji Ki Huj

perhitungan karena biji untuk K0 mengalami pecah kulit pada hari akhir 

n, sedangkan p

iji. Sehingga biji K0 tidak bisa diamati untuk pengamatan persentase 

cambahan y an pada hari

 Ki Hujan (Saman

Berdasarkan hasil penelitian dan ana

pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap laju perkecambahan biji Ki Hujan yang 

d an pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam (hst), diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi H2SO4 yang digunakan 

untuk merendam biji akan meningkatkan secara si nifikan laju perkecambahan 

biji Ki Hujan. Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 4 dan 6. 

Untuk mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh konsentrasi asam 

sulfat terhadap laju perkecambahan biji Ki Hu
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Tabel 4
Hujan (Samanea saman) (dalam satuan jumlah kecambah yang 

.6  Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Laju Perkecambahan Ki 

muncul/hari)  
Konsentrasi Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

K0 (0%) 2,63 + 0,21 a 
K1 (20%) 5,56 + 0,87 b 
K2 (40%) 7,70 + 0,89 b 
K3 (60%) 9,33 + 0,50 bc 
K4 (80%) 10,43 + 0,25 c 

Keterangan: Notasi huruf yang
nyata (BNT

  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 
Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa konsentrasi asam sulfat 

mempengaruhi laju perkecambahan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perlakuan K0 berbeda nyata terhadap perlakuan K1. Perlakuan K1 tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan K2. Perlakuan K2 tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan K3, akan tetapi berbeda berdasarkan angka yang diperoleh. Perlakuan 

K3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan K4. 

Perlakuan konsentrasi asam sulfat yang mempengaruhi laju 

perkecambahan biji Ki Hujan paling tinggi ditemukan pada perlakuan konsentrasi 

 

Sedangkan laju perkecambahan yang paling rendah ditemukan pada perlakuan 

kontrol

0,05). 

80% (K4) dengan nilai rata-rata 10,43 jumlah kecambah yang muncul/hari.

 (K0) dengan nilai rata-rata 2,63 jumlah kecambah yang muncul/hari. 

Gambar pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap laju perkecambahan Ki Hujan 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan atau 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa konsentrasi asam sulfat 

berpengaruh nyata (signifikan) terhadap laju perkecambahan (P<0,05). Sedangkan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap rata-rata laju perkecambahan 

tiap hari, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. Data yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat Terhadap Rata-rata Laju 
(dalam satuan jumlah 

kecambah yang muncul/hari) 
K

ha

Gambar 4.4  Pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap laju perkecambahan biji 

Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 

onsentrasi Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

K1 (20%) 2 + 0 a 
K  (40%) 2,2 +2  0,23 a 
K3 (60%) 2,38 + 0,22 ab 
K4 (80%) 2,65 + 0,34 c 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 
nyata (BNT0,05). 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K1  tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan K2. Perlakuan K1, K2 tidak berbeda nyata dengan K3 tetapi 
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berbeda berdasarkan angka yang diperoleh. Perlakuan K3 berbeda nyata terhadap 

perlakuan K4.  

Dari hasil analisa di atas, dapat diketahui bahwa perlakuan konsentrasi 

asam sulfat berpengaruh terhadap perkecambahan biji Ki Hujan untuk 

pengamatan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam. Perlakuan 

konsentrasi asam sulfat berpengaruh nyata pada semua parameter yaitu waktu 

pecahnya kulit biji, panjang hipokotil, persentase perkecambahan dan laju 

perkecambahan dengan konsentrasi yang paling baik adalah konsentrasi asam 

sulfat 80% daripada konsentrasi 0%, 20%, 40% dan 60%.  

Untuk perlakuan asam sulfat terhadap rata-rata pertambahan panjang 

hipoko

, kayu, pakaian dan zat organik lainnya (Anonymous, 2008). 

til dan laju perkecambahan tiap harinya yang dilakukan pada hari ke-4 

setelah pecah kulit biji didapatkan hasil bahwa konsentrasi asam sulfat tidak 

berpengaruh nyata pada parameter tersebut. Tetapi untuk parameter persentase 

perkecambahan, didapatkan hasil konsentrasi 80% yang mempengaruhi rata-rata 

persentase perkecambahan untuk tiap harinya. Pengamatan ini dilakukan karena 

untuk mengetahui secara benar bahwa asam sulfat hanya berfungsi untuk 

melunakkan kulit biji Ki Hujan. Perlakuan perendaman pada konsentrasi asam 

sulfat yang tinggi menyebabkan lunaknya dinding sel kulit biji yang keras karena 

mengalami penebalan. Seperti yang telah diketahui, asam sulfat merupakan asam 

mineral (anorganik) yang kuat. Asam sulfat berupa cairan kental, bersifat amat 

korosif, dapat bereaksi dengan jaringan tubuh. Asam sulfat juga dapat bereaksi 

dengan logam

Sehingga, jika asam sulfat digunakan untuk merendam biji dengan tujuan 

mematahkan masa dormansinya yang diakibatkan oleh kulit biji (testa) keras dan 
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bersifat impermeabel, maka lapisan testa yang keras tersebut menjadi sedikit 

melebur karena terkena asam. Testa menjadi permeable terhadap air dan oksigen.  

Setelah kulit biji yang keras tadi lunak karena asam, maka air dan zat 

terlarut lainnya yang digunakan untuk proses perkecambahan masuk ke dalam biji 

melalui kulit biji. Menurut Pranoto, dkk (1990), Air juga merupakan kebutuhan 

dasar yang utama untuk perkecambahan. Kebutuhan air berbeda-beda bergantung 

 

i dengan 

enyerapan air oleh benih dan hidrasi dari protoplasma. Selanjutnya terjadi 

dari spesies tanaman. Beberapa benih dapat bertahan pada kondisi air yang 

berlebihan, di lain pihak ada juga jenis benih tertentu yang peka terhadap air. 

Adapun fungsi air adalah untuk (1) melunakkan kulit benih sehingga embrio dan 

endosperma membengkak yang menyebabkan retaknya kulit benih, 

(2)memungkinkan pertukaran gas sehingga suplai oksigen ke dalam benih terjadi, 

(3)mengencerkan protoplasma sehingga terjadi proses-proses metabolisme di 

dalam benih, dan (4)mentranslokasikan cadangan makanan ke titik tumbuh yang 

memerlukan.  

Menurut Kamil (1979), apabila konsentrasi air di luar biji dinaikkan, 

umpamanya menambahkan NH4NO3 ke dalam air tersebut maka air akan 

berkurang atau sama sekali tidak akan masuk ke dalam biji. Jadi biji bertambah 

kecil konsentrasi air dan bertambah tinggi konsentrasi larutan di luar biji, 

bertambah sedikit pula air yang masuk ke dalam biji yang direndamkan ke dalam 

cairan tadi yang mengakibatkan biji menjadi abnormal. Sutopo (2002) 

menyatakan banyaknya air yang diperlukan bervariasi tergantung kepada jenis 

benih. Tetapi umumnya tidak melampaui dua atau tiga kali dari berat keringnya.  

 Menurut Gardner, dkk (1991), proses perkecambahan dimula

p
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pengaktifan enzim dan pencernaan, transpor molekul yang terhidrolisis ke poros 

belahan, pembesaran sel, 

dan mu

t Hamiliton, dkk (2008), konsentrasi tertinggi asam sulfat 

men onsen mungki usak, 

yang asam aka alam biji sehingga iji tidak dapat 

 

4.2 Lam

erapa hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang 

menunj

embrio, peningkatan respirasi dan asimilasi, inisiasi pem

nculnya embrio. Sementara daun belum dapat berfungsi sebagai organ 

untuk fotosintesis maka pertumbuhan kecambah sangat tergantung pada 

persediaan makanan yang ada dalam biji sehingga semakin banyak karbohidrat 

yang dikandung dalam biji maka pertumbuhan kecambah juga lebih maksimal.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi asam sulfat yang digunakan dalam skarifikasi biji, akan menyebabkan 

testa (kulit biji) semakin cepat lunak sehingga proses perkecambahan yang 

mulanya terhambat menjadi tidak terhambat. Sehingga proses perkecambahan 

berlangsung. Menuru

yang dapat digunakan untuk perlakuan skarifikasi adalah konsentrasi 95%. Jika 

ggunakan diatas k trasi tersebut, di nkan kulit biji akan r

menyebabkan n masuk ke d  b

melakukan perkecambahan dik nel sel di dalam biji rusak.  arenakan orga

a Perendaman  Asam Sulfat Terhadap Perkecambahan Ki Hujan 

4.2.1 Pecahnya kulit biji Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki Hujan 

yang dilakukan beb

ukkan bahwa semakin lama waktu yang digunakan untuk merendam biji 

akan mempercepat secara signifikan pecah kulit biji Ki Hujan (P<0,05). 

Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 1 dan 6. Untuk 
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mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh lama perendaman asam 

sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil 0,05. 

Tabel 4.8 Pengaruh Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap Pecahnya Kulit Biji  
              Ki Hujan (Samanea saman) setelah tanam (hari)   

Lama perendaman Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L1 (5 menit) 16,24 + 4,39 b 
L2 (10 menit) 9,02 + 4,06  a 
L3 (15 menit) 7,22 + 3,34 a 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

Berdasarkan notasi BNT
 

 lama perendaman asam sulfat yang mempengaruhi 

rata n pecah  paling  pada 

perlaku nilai rata-rata ambar pengaruh lama perendaman 

asam s ecahnya kul an dap Gambar 4.5. 

0,05 menunjukkan bahwa perlakuan lama 

perendaman asam sulfat mempengaruhi pecahnya kulit biji. Dari tabel di atas 

dapat dilihat bahwa perlakuan L1 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan L2, akan 

tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan L3. Perlakuan L3 berbeda nyata terhadap 

perlakuan L1 dan L2.  

Pengaruh perlakuan

pecahnya kulit biji paling cepat ditemukan pada perlakuan L3 dengan nilai rata-

7,22 hst. Sedangka  kulit biji yang  lambat ditemukan

an L1 dengan  16,24 hst. G

ulfat terhadap p it biji Ki Huj at dilihat pada 
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Gambar 4.5 Pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap pecahnya kulit biji 

Ki Hujan 
 
4.2.2 Panjang hipokotil biji Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap panjang hipokotil biji Ki Hujan 

yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam (hst), diperoleh 

data yang menunjukkan bahwa semakin lama waktu yang digunakan untuk 

merendam biji akan mempercepat secara signifikan panjang hipokotil (P<0,05). 

Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 2 dan 6. Untuk 

sulfat terhadap panjang hipokotil biji Ki Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji 

Beda N

Biji Ki Hujan (Samanea saman) 

kulit biji

mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh lama perendaman asa  m

yata Terkecil 0,05. 

Tabel 4.9   Pengaruh Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap Panjang Hipokotil 

Lama perendaman Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L1 (5 menit) 8,12 + 8,07                     a 

L2 (10 menit) 9,22 + 8,79                     a 
L  (15 menit) 3 11,27 + 11,16                       b 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 
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Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa lama perendaman asam 

su  panjan i tabel di bahwa 

perla  berbeda nya erlakuan L2, akan tetapi berbeda nyata 

terhadap perlakuan L3. Perlaku  nyata terhadap perlak n L1 dan L2.  

ipokot

lfat mempengaruhi g hipokotil. Dar  atas dapat dilihat 

kuan L1 tidak ta terhadap p

an L3 berbeda ua

Perlakuan lama perendaman asam sulfat yang mempengaruhi panjang 

h il paling panjang ditemukan pada perlakuan lama perendaman asam sulfat 

15 menit (L3) dengan nilai rata-rata 11,27 cm. Sedangkan panjang hipokotil yang 

paling pendek ditemukan pada perlakuan lama perendaman 5 menit (L1) dengan 

nilai rata-rata 8,12 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan lama perendaman 10 

menit (L2) dengan nilai rata-rata 9,22 cm. Gambar pengaruh lama perendaman 

asam sulfat terhadap panjang hipokotil biji Ki Hujan dapat dilihat pada Gambar 

4.6. 
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biji Ki Hujan 

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa lama perendaman dalam asam 

Panjang 
pokotil

Gambar 4.6 Pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap panjang hipokotil 

 

hi
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sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap panjang hipokotil (P<0,05). 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap rata-rata panjang 

yang ihat pad

Tabel 4.10 Pengaruh Lama P sam dap Rata-rata 
an Panjang ujan n) Tiap Hari. 

Lama Ra

hipokotil tiap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. Data 

 diperoleh dapat dil a tabel 4.10. 

erendaman A Sulfat Terha
Pertambah  Hipokotil Ki H  (Samanea sama

 perendaman ta-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L1 (5 menit) 3,45 + 0,41 a 
L2 (10 menit) 3,66 + 0,35 a 
L3 (15 menit) 3,70 + 0,50 a 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 

l (P<0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa 

njang hipokotil yang dilakukan pada hari ke-4 

setelah pecah kulit.  

4.2.3 Persentase perkecambahan biji Ki Hujan (Samanea saman) 

nyata (BNT0,05). 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan L1 (nilai rata-rata 3,45 

cm), perlakuan L2 (nilai rata-rata 3,66 cm) dan L3 (nilai rata-rata 3,70 cm) tidak 

berbeda nyata untuk pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap rata-rata 

pertambahan panjang hipokoti

lama perendaman asam sulfat tidak berpengaruh pada pertambahan rata-

rata panjang hipokotil biji Ki Hujan. Pada tabel di atas K0 tidak diikutsertakan 

untuk perhitungan karena biji untuk K0 mengalami pecah kulit pada hari akhir 

pengamatan (hari ke-14 setelah perkecambahan), sedangkan perhitungan ini 

dilakukan pada hari ke-4 setelah pecah kulit biji. Sehingga biji K0 tidak bisa 

diamati untuk pengamatan pa

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap persentase perkecambahan biji Ki 

Hujan yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam (hst), 
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diperoleh data yang menunjukkan bahwa semakin lama waktu yang digunakan 

untuk merendam biji akan meningkatkan secara signifikan persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan (P<0,05). Perhitungan selengkapnya dicantumkan 

pengaruh konsentrasi asam su rsentas  Ki 

Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil 0,05. 

Tabel 4.11 Pengaruh Lama P am Sulfat Terhadap Persentase 

Lama pe Rata-rata +

pada Lampiran 3 dan 6. Untuk mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang 

lfat terhadap pe e perkecambahan biji

erendaman As
Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 
rendaman  SD Notasi diatas BNT0,05

L (5 menit) 65,07 +1  39,11                    a 
L2 (10 menit) 70,40 + 37,05                      b 
L3 (15 menit) 75,20 + 34,35                         c 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 

ase 

a perlakuan L1 dengan 

nilai ra

nyata (BNT0,05). 

Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa perlakuan lama 

perendaman asam sulfat mempengaruhi persentase perkecambahan. Dari tabel di 

atas dapat dilihat bahwa perlakuan L1 (nilai rata-rata 65,07%) berbeda nyata 

terhadap perlakuan L2 dan L3. Perlakuan L2 (nilai rata-rata 70,40%) berbeda nyata 

terhadap perlakuan L1 dan L3. Perlakuan L3 (nilai rata-rata 75,20%) berbeda nyata 

terhadap perlakuan L1 dan L2.  

Perlakuan lama perendaman asam sulfat yang mempengaruhi persent

perkecambahan biji Ki Hujan paling rendah ditemukan pad

ta-rata 65,07%. Sedangkan persentase perkecambahan yang paling tinggi 

ditemukan pada perlakuan L3 dengan nilai rata-rata 75,20%. Gambar pengaruh 

lama perendaman asam sulfat terhadap persentase perkecambahan biji Ki Hujan 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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ambar 4.7  perendaman asam sulfat terhadap persentase 

 p

n untuk tiap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari 

setelah

han

 
 Pengaruh lamaG

perkecambahan biji Ki Hujan 
 

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa lama perendaman dalam asam 

sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap persentase perkecambahan 

(P<0,05). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh lama erendaman terhadap rata-

rata persentase perkecambaha

 pecah kulit biji. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Pengaruh Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap Rata-rata 
Persentase Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) Tiap Hari 

Lama perendaman Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L (5 menit) 46,67 +1  35,69 a 
L2 (10 menit) 50,34 + 33,77 a 
L3 (15 menit) 50,67 + 34,12 a 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 
di atas dapat diketahui bahwa perlakuan L1 (nilai rata-rata 

46,67%), perlakuan L2 (nilai rata-rata 50,34%) dan L3 (nilai rata-rata 50,67%) 

tidak berbeda nyata untuk pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap rata-

rata persentase perkecambahan (P>0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan 

nyata (BNT0,05). 

Dari tabel 
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bahwa lama perendaman asam sulfat tidak berpengaruh pada pertambahan rata-

rata persentase perkecambahan biji Ki Hujan. Pada tabel di atas K0 tidak 

diikutsertakan untuk perhitungan karena biji untuk K0 mengalami pecah kulit pada 

hari akhir pengamatan, sedangkan perhitungan ini dilakukan pada hari ke-4 

setelah pecah kulit biji. Sehingga biji K0 tidak bisa diamati untuk pengamatan 

persentase perkecambahan yang dilakukan pada hari ke-4 setelah pecah kulit.  

4.2.4 Laju Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentan

Hujan 

g 

pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap laju perkecambahan biji Ki 

yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 hari setelah tanam (hst), 

diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 0,05. Perhitungan 

selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 4 dan 6. Untuk mengetahui perbedaan 

tiap perlakuan tentang pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap laju 

perkecambahan biji Ki Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil 0,05. 

Tabel 4.13 Pengaruh Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap Laju 
Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) (dalam satuan jumlah 
kecambah yang muncul/hari) 

Lama perendaman Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L1 (5 menit) 7,208 + 3,28                     a 
L2 (15 menit) 8,58 + 4,20                        b 
L3 (10 menit) 8,9 + 4,34                        b 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

 
Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa lama perendaman asam 

sulfat mempengaruhi laju perkecambahan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perlakuan L1 berbeda nyata terhadap perlakuan L2 dan L3. Perlakuan L3 berbeda 

nyata terhadap perlakuan L1, akan tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan 
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L2. Perlakuan L2 berbeda nyata terhadap perlakuan L1, akan tetapi tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan L3.  

Perlakuan lama perendaman asam sulfat yang mempengaruhi laju 

perkecambahan biji Ki Hujan paling cepat ditemukan pada perlakuan L2 dengan 

nilai rata-rata 8,9 jumlah kecambah yang muncul/hari. Sedangkan laju 

perkecambahan yang paling lambat ditemukan pada perlakuan L1 dengan nilai 

rata-rata 7,208 jumlah kecambah yang muncul/hari. Gambar pengaruh lama 

perendaman asam sulfat terhadap laju perkecambahan biji Ki Hujan dapat dilihat 

pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8  Pengaruh lama perendaman asam sulfat terhadap laju perkecambahan 

biji Ki Hujan 
 

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan atau 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa lama perendaman dalam asam 

sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap laju perkecambahan biji Ki Hujan 

(P<0,05). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman terhadap rata-

rata laju perkecambahan untuk tiap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah 

pecah kulit biji. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Pengaruh Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap Rata-rata Laju 

jumlah kecambah yang muncul/hari) 
Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) Tiap Hari (dalam satuan 

Lama perendaman Rata-rata + SD Notasi diatas BNT0,05

L (5 menit) 1,82 1 + 0,21 a 
L3 (15 menit) 1,84 + 0,27 a 
L2 (10 menit) 1,93 + 0,32 a 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT0,05). 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan L1 (nilai rata-rata 1,82 

jumlah kecambah yang muncul/hari), perlakuan L2 (nilai rata-rata 1,84 jumlah 

kecamb

pertambahan rata-rata laju 

 

perend

berbeda dengan lama perendaman 5 menit daripada dengan lama perendaman 10 

ah yang muncul/hari) dan L3 (nilai rata-rata 1,93 jumlah kecambah yang 

muncul/hari) tidak berbeda nyata untuk pengaruh lama perendaman asam sulfat 

terhadap rata-rata laju perkecambahan (P>0,05). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa lama perendaman asam sulfat tidak berpengaruh pada 

perkecambahan biji Ki Hujan. Pada tabel di atas 

perlakuan K0 (kontrol) tidak diikutsertakan untuk perhitungan karena biji 

perlakuan K0 mengalami pecah kulit pada hari akhir pengamatan yaitu pada hari 

ke-14. Sehingga biji K0 tidak bisa diamati untuk pengamatan laju perkecambahan 

yang dilakukan pada hari ke-4 setelah pecah kulit.  

Dari hasil analisa di atas, dapat diketahui bahwa perlakuan lama

aman yang diamati pada hari ke-14 setelah tanam berpengaruh pada semua 

parameter yaitu waktu pecahnya kulit biji, panjang hipokotil, persentase 

perkecambahan, dan laju perkecambahan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

perlakuan lama perendaman selama 15 menit memberi efek lebih baik daripada 

perlakuan lama perendaman 5 menit dan perlakuan lama perendaman 10 menit. 

Nilai yang diperoleh pada lama perendaman 15 menit memiliki selisih yang jauh 
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menit. Hal ini diakibatkan karena semakin lama waktu yang digunakan untuk 

merendam biji, maka semakin maksimal pula hasil pelunakan biji yang diperoleh. 

Sehingga biji yang direndam dalam asam sulfat selama 15 menit lebih cepat untuk 

pecah kulit bijinya dan melakukan proses perkecambahan daripada biji yang 

direndam selama 5 menit.   

men g sel kulit biji sehingga menjadi permeable 

 menyebabkan lunaknya 

struktu

asam sulfat terhadap 

didapatkan hasil bahwa perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh pada 

parameter panjang hip rsentase perk n dan laju p han.  

kecamb  suatu rkaitan p 

yang  membu  (Gardn n air dan faktor 

ubungan an bahan benih dikontrol oleh suatu 

Hal tersebut disebabkan karena perlakuan perendaman hanya 

yebabkan lunaknya dindin

terhadap air dan oksigen. Semakin lama perendaman

r biji Ki Hujan sehingga molekul kulit biji merenggang yang 

mengakibatkan air lebih mudah masuk ke dalam biji sehingga kulit biji pecah. 

Masuknya air, oksigen ke dalam biji akan mengakibatkan protoplasma menjadi 

lebih encer karena pada saat proses pemasakan maupun pengeringan mengalami 

dehidrasi sehingga metabolisme sel akan meningkat (Loveless, 1989). Perlakuan 

lama perendaman juga mempengaruhi aktifitas enzim. Pada tahap awal 

perkecambahan kebutuhan air terus meningkat sampai jaringan dalam biji 

memiliki kandungan air 70-90% (Ching, 1972 dalam Sutopo, 2002).  

Sedangkan perlakuan lama perendaman dalam 

perkecambahan biji Ki Hujan yang diamati pada hari ke-4 setelah pecah kulit, 

okotil, pe ecambaha erkecamba

Per ahan biji adalah  proses yang be  dengan sel hidu

 mana tuhkan energi er, 1991). Selai  oksigen, 

luar yang mempengaruhi perkecambahan adalah suhu, cahaya dan medium. 

tara pengaruh cahaya dan perkecamH
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pigmen

 biji) (Sutopo, 2004).  

is statistik dengan ANAVA 

asi dan lama perendaman 

dalam a

 yang dikenal sebagai phytochrome yang tersusun dari chromophere dan 

protein. Chromophere adalah bagian yang peka terhadap cahaya (Sutopo, 2004).  

Lama perendaman dalam asam sulfat hanya membantu mempercepat 

proses perkecambahan (mematahkan masa dormansi) akan tetapi tidak mengubah 

viabilitas biji yang ditentukan oleh sifat genetic dari biji maupun kandungan 

endospermnya, meskipun pada penelitian ini biji yang digunakan diasumsikan 

memiliki tingkat kemasakan, ukuran dan berat yang sama. Akan tetapi biji yang 

awalnya memiliki viabilitas yang tinggi akan meneruskan proses perkecambahan. 

Sedangkan biji yang memiliki viabilitas yang rendah, proses perkecambahannya 

akan terhambat. Factor genetic biji juga sangat berperan dalam proses 

perkecambahan biji yang menentukan cepat lambatnya proses perkecambahan biji 

maupun mampu tidaknya biji berkecambah (daya viabilitas

 

4.3 Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Asam Sulfat Terhadap 

Perkecambahan Ki Hujan 

4.3.1 Pecahnya kulit biji Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analis

(Lampiran 1 dan 6) tentang pengaruh interaksi konsentr

sam sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki Hujan yang dilakukan beberapa 

hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi dan semakin lama waktu yang digunakan untuk merendam biji akan 

mempercepat secara signifikan pecah kulit biji Ki Hujan (P<0,05). Untuk 

mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh interaksi konsentrasi dan 

 69



lama perendaman dalam asam sulfat terhadap pecahnya kulit biji Ki Hujan 

dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil 0,05. 

Tabel 4.15 Pengaruh Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Asam Sulfat 

tanam (hst) 
Terhadap Pecahnya Kulit Biji Ki Hujan (Samanea saman) setelah 

Konsentrasi Lama Perendaman 
  5 menit 10 menit 15 menit 

0% 4,7 + 8,08  a 14 + 0  c 14 + 0  c 
20% 10,3 + 0,58  b 10,7 + 0,58  b 10,7 + 0,58  b 
40% 9,7 + 0,58  b 9,7 + 0,58  b 9,7 + 0,58  b 
60% 8,7 + 0,58  b 7,7 + 0,58  ab 7 + 0  ab 
80% 2,7 + 0,58  a 3 + 0  a 2,3 + 0,58  a 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda  adany ng 
nyata

 
dasarka  menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi dan 

lama perenda mempengaruhi pecah kulit biji. Pengaruh perlakuan 

K0L2 d

 konsentrasi dan lama perendaman dalam asam 

sulfat 

 menunjukkan a perbedaan ya
 (BNT0,05). 

Ber n notasi BNT0,05

man asam sulfat 

an K0L3 memberikan efek yang sama terhadap pecah kulit biji Ki Hujan, 

tetapi tidak berbeda nyata secara statistik terhadap perlakuan K3L1, K2L1, K2L2, 

K2L3, K1L3, K1L2, K1L1 tetapi terdapat perbedaan berdasarkan angka yang 

diperoleh. Sedangkan perlakuan K3L2 dan K3L3 tidak berbeda nyata secara 

statistik terhadap perlakuan K3L1, K2L1, K2L2, K2L3, K1L3, K1L2, K1L1, K0L2, 

K0L3 tetapi terdapat perbedaan berdasarkan angka yang diperoleh. Perlakuan K3L2 

dan K3L3 juga tidak berbeda nyata secara statistik terhadap perlakuan K4L3, K0L1, 

K4L2, K4L1 tetapi terdapat perbedaan berdasarkan angka yang diperoleh. 

Sedangkan perlakuan K4L3, K0L1, K4L2, K4L1 berbeda nyata terhadap perlakuan 

K3L1, K2L1, K2L2, K2L3, K1L3, K1L2, K1L1, K0L2 dan K0L3.

Perlakuan interaksi antara

yang mempengaruhi pecahnya kulit biji paling cepat ditemukan pada 

perlakuan K4L3 dengan nilai rata-rata 2,3 hari setelah tanam (hst). Sedangkan 
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pecah kulit biji yang paling lambat ditemukan pada perlakuan  K0L2 dan K0L3 

dengan nilai rata-rata 14 hari setelah tanam (hst).  

4.3.2 P

an panjang hipokotil biji Ki Hujan (P<0,05). 

mengetahui aksi konsentrasi dan 

lama perendaman dalam asam sulfat terhadap panjang hipokotil biji Ki Hujan 

dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nya 5 (tabel

Tabel 4.16   Pengaruh interaksi Konsentr Perenda am 

) 
Konsentrasi Lama Perendaman 

anjang hipokotil Ki Hujan (Samanea saman)  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat terhadap 

panjang hipokotil biji Ki Hujan yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 

hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi dan semakin lama waktu yang digunakan untuk merendam biji akan 

mempercepat secara signifik

Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 2 dan 6. Untuk 

perbedaan tiap perlakuan tentang pengaruh inter

ta Terkecil 0,0  4.16). 

asi dan Lama man dalam As
Sulfat Terhadap Panjang Hipokotil Ki Hujan (Samanea saman) 
(dalam satuan cm

  5 menit 10 menit 15 menit 
0% 0,03 + 0,06  a 0,13 + 0  a 0,33 + 0  a 
20% 3,87 + 1,01  b 4,50 + 0,20  b 4,85 + 0,27  b 
40% 5,83 + 0,28  b 6,41 + 0,28  b 7,14 + 0,38  bc 
60% 9,90 + 0,56  d 13,10 + 1,43  e 15,65 + 0,45  f 
80% 20,09 + 4,23  g 22,48 + 4,63  g 27,95 + 1,11  h 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
0,05

 

1, 0 2 0 3 0 1, 0 2

nyata (BNT ). 

Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi dan 

lama perendaman asam sulfat mempengaruhi panjang hipokotil. Pengaruh 

perlakuan K0L K L  dan K L  tidak berbeda nyata.  Perlakuan K L K L  dan 

K0L3 berbeda nyata terhadap perlakuan K1L1. Perlakuan K1L1 tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan K1L2, K1L3, K2L1, K2L2. Perlakuan K1L1 K1L2, K1L3, K2L1, 
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K2L2, tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K2L3, tetapi berbeda berdasarkan 

angka yang diperoleh. Perlakuan K2L3 berbeda nyata terhadap perlakuan K3L1. 

n K3L2 berbeda 

nyata t

am sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap panjang 

ipokotil biji Ki Hujan (P<0,05). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh interaksi 

harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. Data yang diperoleh 

d at dilihat pada tabe

Tabel 4.17 Pengaruh Interaksi Konsentrasi a Perendam Sulfat 
Terhadap ta Perta g Hi an 
(Sam p Hari cm) 

Konsentrasi Lam an 

Perlakuan K3L1 berbeda nyata terhadap perlakuan K3L2.  Perlakua

erhadap perlakuan K3L3. Perlakuan K3L3 berbeda nyata terhadap perlakuan 

K4L1. Perlakuan K4L1 tidak berbeda nyata terhadap K4L2. Perlakuan K4L2 berbeda 

nyata terhadap perlakuan K4L3.  

Perlakuan interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat 

yang mempengaruhi panjang hipokotil biji Ki Hujan paling panjang ditemukan 

pada perlakuan K4L3 dengan nilai rata-rata 27,95 cm. Sedangkan panjang 

hipokotil yang paling pendek ditemukan pada perlakuan K0L1 dengan nilai rata-

rata 0,03 cm.  

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan atau 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa interaksi konsentrasi dan lama 

perendaman dalam as

h

konsentrasi dan lama perendaman terhadap rata-rata panjang hipokotil untuk tiap 

ap l 4.17. 

 dan Lam an Asam 
 Rata-ra mbahan Panjan pokotil Ki Huj

anea saman) Tia  (dalam satuan 
a Perendam

  5 menit 10 menit 15 menit 
20% 2,96 + 0,25 a 3,16 + 0,10 a 3,06 + 0,04 a 
40% 3,26 + 0,16 a 3,72 + 0,62 a 3,54 + 0,09 a 
60% 3,69 + 0,04 a 3,78 + 0,14 a 4,06 + 0,14 a 
80% 3,87 + 0,16 a 3,96 + 0,17 a 4,13 + 0,07 a 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 
nyata (BNT0,05). 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua perlakuan mulai dari 

perlakuan  K1L1 sampai perlakuan K4L3 tidak berbeda nyata untuk pengaruh 

interaksi konsentrasi dan lama perendaman asam sulfat terhadap rata-rata panjang 

hipokotil (P>0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi 

konsentrasi dan lama perendaman asam sulfat tidak berpengaruh pada 

pertambahan rata-rata laju perkecambahan biji Ki Hujan. Pada tabel di atas 

perlakuan K0 (kontrol) tidak diikutsertakan untuk perhitungan karena biji 

perlakuan K0 mengalami pecah kulit pada hari akhir pengamatan yaitu pada hari 

ke-14. 

daman dalam asam sulfat terhadap 

persent

 asam sulfat terhadap 

Nyata Terke

 

Sehingga biji K0 tidak bisa diamati untuk pengamatan panjang hipokotil 

yang dilakukan pada hari ke-4 setelah pecah kulit.  

4.3.3 Persentase Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang  

pengaruh interaksi konsentrasi dan lama peren

ase perkecambahan biji Ki Hujan yang dilakukan pada akhir pengamatan 

yaitu 14 hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi dan semakin lama waktu yang digunakan untuk 

merendam biji akan meningkatkan secara signifikan terhadap persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan (P<0,05). Perhitungan selengkapnya dicantumkan 

pada Lampiran 3 dan 6. Untuk mengetahui perbedaan tiap perlakuan tentang 

pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam

persentase perkecambahan biji Ki Hujan dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda 

cil 0,05. 
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Tabe  Pengaru onsentra  Perendam sam 

sa
Konsentrasi Lama Perendaman 

l 4.18 h interaksi K si dan Lama an dalam A
Sulfat Terhadap Persentase Perkecambahan Ki Hujan (Samanea 

man) 

  5 menit 10 menit 15 menit 
0% 1,33 + 2,31 a 9,33 + 2  b 17,33 + 5  c 
20% 57,33 + 2,31 d 64 + 4  e 72 + 4  f 
40% 76 + 4  f 81,33 + 4,62  g 86,67 + 2,31  h 
60% 90,67 + 2,31  h 97,33 + 2,31 i 100 + 0  i 
80% 100 + 0  i 100 + 0  i 100 + 0  i 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT ). 

0

lama perendaman asam sulfat mempengaruhi persentase perkecambahan. 

Perlakuan K

K L Perlakuan K L  berbeda nyata terhadap perlakuan K L Perlakuan K L  

L

terhadap perlakuan K L Perlakuan K L  berbeda nyata terhadap perlakuan K2L2.  

Perlakuan K2L2 berbeda nyata terhadap perlakuan K2L3. Perlakuan K2L3 tidak 

 

perlakuan K L Perlakuan K L  tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K L , 

Perlakuan interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat 

100%. Sedangkan persentase perkecambahan yang paling rendah ditemukan pada 

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan atau 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa interaksi konsentrasi dan lama 

0,05
 

Berdasarkan notasi BNT0, 5 menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi dan 

0L1 berbeda nyata terhadap perlakuan K0L2. Perlakuan K0L2 berbeda 

nyata terhadap perlakuan K0L3. Perlakuan K0L3 berbeda nyata terhadap perlakuan 

1 1. 1 1 1 2. 1 2

berbeda nyata terhadap perlakuan K1L3. Perlakuan K1 3 tidak berbeda nyata 

2 1. 2 1

berbeda nyata terhadap perlakuan K3L1. Perlakuan K3L1 berbeda nyata terhadap

3 2. 3 2 3 3

K4L1, K4L3, K4L2.  

yang mempengaruhi persentase perkecambahan biji Ki Hujan paling tinggi 

ditemukan pada 4 perlakuan K3L3, K4L1, K4L2, K4L3 yaitu dengan nilai rata-rata 

perlakuan K0L1 dengan nilai rata-rata 1,33%.  
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perendaman dalam asam sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan (P<0,05). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

p n untuk tiap harinya, d n 4 hari setelah pecah 

kulit ata yang at dilihat pada tabel 4.19. 

Tabe  Pengaru onsentr Perenda lfat 
Terha Persent han K ea 
sama

interaksi konsentrasi dan lama perendaman terhadap rata-rata persentase 

erkecambaha ilakukan pengamata

biji. D  diperoleh dap

l 4.19 h Interaksi K asi dan Lama man Asam Su
dap Rata-rata ase Perkecamba i Hujan (Saman
n) Tiap Hari 

Konsentrasi Lama Perendaman 
  10 menit 15 menit 5 menit 

20% 2,67 + 4,62 a 32 + 8 a 30,67 + 6,11 a 
40% 2,67 + 2,31 a 2,67 + 4,62 a 25,33 + 2,31 a 
60% 33,33 + 6,11 ab 42,67 + 2,31 c 46,67 + 4,62 c 
80% 51,64 + 0 d 52,05 + 0 d 52,33 + 0 d 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

 

4L1 tidak berbeda nyata terhadap 

perlaku

nyata (BNT0,05). 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K1L1, K1L2, K1L3, K2L1, K2L2 

dan K2L3 tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan K1L1, K1L2, K1L3, K2L1, K2L2 

dan K2L3 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K3L1 tetapi berbeda berdasarkan 

angka yang diperoleh. Perlakuan K3L1 berbeda nyata terhadap perlakuan  K3L2. 

Perlakuan K3L2 berbeda nyata terhadap perlakuan  K3L3. Perlakuan  K3L3 berbeda 

nyata terhadap perlakuan K4L1. Perlakuan K

an K4L2, K4L3.  

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi konsentrasi dan lama 

perendaman asam sulfat tidak berpengaruh pada pertambahan rata-rata persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan. Pada tabel di atas perlakuan K0 (kontrol) tidak 

diikutsertakan untuk perhitungan karena biji perlakuan K0 mengalami pecah kulit 

pada hari akhir pengamatan yaitu pada hari ke-14.  
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4.3.4 L

aju perkecambahan biji Ki Hujan 

m rbedaan tiap perlakuan teraksi konsentrasi dan 

lama daman d lfat terh ecambahan biji Ki Hujan 

dilakukan Uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil 0,05. 

aju Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 
Konsentrasi Lama Perendaman 

aju Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik dengan ANAVA tentang 

pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat terhadap 

laju perkecambahan biji Ki Hujan yang dilakukan pada akhir pengamatan yaitu 14 

hari setelah tanam (hst), diperoleh data yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi dan semakin lama waktu yang digunakan untuk merendam biji akan 

meningkatkan secara signifikan terhadap l

(P<0,05).. Perhitungan selengkapnya dicantumkan pada Lampiran 4 dan 6. Untuk 

engetahui pe tentang pengaruh in

 peren alam asam su adap laju perk

Tabel 4.20   Pengaruh interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman dalam Asam 
Sulfat Terhadap L

  5 menit 10 menit 15 menit 
0% 2,8 + 0,68 a  2,7 + 0,23 a  2,2 + 0,38 a  
20% 4,67 + 8,08 ab 7,4 + 0,12 c 7 + 0,32 c 
40% 8,7 + 0,23 c 9,7 + 0,59 cd 9,4 + 0,26 cd 
60% 9,8 + 0,50 cd 10,7 + 0,75 cd 10,4 + 0,60 cd  
80% 10,07 + 0,72 cd 14 + 0 e 13,9 + 0 e 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
0,05

 

0 1 0 2 0 3. 0 1 0 2

nyata (BNT ). 

Berdasarkan notasi BNT0,05 menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi dan 

lama perendaman asam sulfat mempengaruhi laju perkecambahan. Perlakuan 

K L  tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K L , K L  Perlakuan K L , K L , 

K0L3 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K1L1 tetapi terdapat perbedaan 

berdasarkan angka yang diperoleh. Perlakuan K L berbeda nyata terhadap 

perlakuan K1L2, K1L3, K2L1. Perlakuan K1L2, K1L3, K2L1 tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan K2L2, K2L3, K3L1, K3L2, K3L1, K4L1. Perlakuan K2L2, K2L3, 

1 1  
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K3L1, K3L2, K3L1, K4L1 berbeda nyata terhadap perlakuan K4L2. Perlakuan K4L2 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K4L3.  

Perlakuan interaksi konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat 

yang mempengaruhi laju perkecambahan biji Ki Hujan paling cepat ditemukan 

pada  perlakuan K4L3 yaitu dengan nilai rata-rata 2,2 jumlah kecambah yang 

muncu

Terhadap Rata-rata Laju Perkecambahan Ki Hujan (Samanea saman)  

l/hari, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan K4L1 dan K4L2. 

Sedangkan laju perkecambahan yang paling lambat ditemukan pada perlakuan 

K0L2 dengan nilai rata-rata 14 jumlah kecambah yang muncul/hari, tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan dan K0L3.  

Hasil pengamatan di atas dilakukan pada akhir pengamatan atau 14 hari 

setelah tanam (hst) dengan didapatkan hasil bahwa interaksi konsentrasi dan lama 

perendaman dalam asam sulfat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap persentase 

perkecambahan biji Ki Hujan (P<0,05). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

interaksi konsentrasi dan lama perendaman terhadap rata-rata laju perkecambahan 

untuk tiap harinya, dilakukan pengamatan 4 hari setelah pecah kulit biji. Data 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.21. 

Tabel 4.21   Pengaruh Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Asam Sulfat 

Konsentrasi Lama Perendaman 
  5 menit 10 menit 15 menit 

20% 2,24 + 0,36 a 2,84 + 0,46 b 2,28 + 0,36 a 
40% 2,38 + 0,33 a 2,27 + 0,33 a 1,94 + 0,10 a 
60% 2,48 + 0,33 b 2,08 + 0,28 a 2,45 + 0,12 b 
80% 2,16 + 0,16 a 2,46 + 0,07 b 2,55 + 0,15 b 

Keterangan: Notasi huruf yang  berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (BNT

 
0,05). 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perlakuan K L K L , K L , K L , 

terhadap perlakuan K3L3, K4L2, K3L1, K4L3 dan K1L2. Perlakuan K3L3, K4L2, K3L1, 

2 3, 3 2  4 1 1 1

K2L2, K1L3 dan K2L1 tidak berbeda nyata (P>0,05), akan tetapi berbeda nyata 
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K4L3 dan K1L2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa interaksi konsentrasi dan lama perendaman asam sulfat tidak berpengaruh 

pada pertambahan rata-rata laju perkecambahan biji Ki Hujan. Pada tabel di atas 

perlakuan K0 (kontrol) tidak diikutsertakan untuk perhitungan karena biji 

perlakuan K0 mengalami pecah kulit pada hari akhir pengamatan yaitu hari ke-14.  

jan yang keras menjadi 

lebih p

berarti 

menghasilkan hasil yang paling baik dan sebaliknya. Hal ini bisa disebabkan juga 

akan kertas 

uram 

Perlakuan interaksi konsentrasi dan lama perendaman asam sulfat 

berpengaruh pada parameter waktu pecahnya kulit biji, panjang hipokotil, 

persentase perkecambahan, dan laju perkecambahan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa perlakuan K4L3 (konsentrasi 80%, lama perendaman selama 

15 menit) memberi efek lebih baik daripada perlakuan K0L1 (konsentrasi 0%, lama 

perendaman 5 menit). Diduga pada perlakuan tersebut asam sulfat bekerja secara 

optimal dalam mempercepat pelunakan kulit biji Ki Hu

ermeabel terhadap air dan oksigen, sehingga hidrolisis cadangan makanan 

dapat berlangsung cepat (Aini, 2005).   

Perlakuan interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman dalam asam 

sulfat didapatkan hasil bahwa dengan pemberian konsentrasi tinggi 

dikombinasikan dengan lama perendaman yang tinggi pula bukan 

oleh media yang digunakan untuk perkecambahan yaitu menggun

b karena mudah menyerap air, tetapi tidak cepat menguap. Selain itu, 

menggunakan media kertas dalam perkecambahan memudahkan penempatan 

dalam alat perkecambahan yang bias dikontrol kelembaban, suhu, dan intensitas 

sinar didalamnya serta terjamin sterilitasnya (Kamil, 1979). Sedangkan keadaan 

lingkungan sekitar tempat berkecambah diasumsikan sama karena perkecambahan 
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ini diletakkan pada tempat teduh dimana suhu dan kelembabannya konstan. Selain 

itu dapat juga dipengaruhi oleh mekanisme dari kulit biji Ki Hujan yang memiliki 

struktur keras dan memerlukan waktu yang lama untuk dapat berkecambah. 

Sehingga dengan perlakuan pemberian konsentrasi tinggi dan lama perendaman 

yang disesuaikan maka biji akan berkecambah dengan baik. Dan perlu diingat 

bahwa asam sulfat hanya bersifat melunakkan biji dari Ki hujan bukan sebagai zat 

pengatur tumbuh.  

Menurut Kamil (1979), pada proses perkecambahan, penyerapan air 

merupa

perkecambahan. 

kan proses yang pertama sekali terjadi pada perkecambahan suatu biji, 

diikuti dengan pelunakan kulit biji, dan pengembangan biji pertama kali yang 

dapat dilihat dan diamati dengan mata. Penyerapan air ini dilakukan oleh kulit biji 

melalui proses imbibisi dan osmosis. Setelah penyerapan air terjadi, 

kecenderungan pengurangan kekuatan mekanis dari bahan penyerap air tadi yaitu 

terutama selulose.   

Analisa data menunjukkan bahwa perlakuan interaksi antara konsentrasi 

asam sulfat dan lama perendaman terhadap perkecambahan biji Ki Hujan yang 

diamati 4 hari setelah pecah kulit biji tidak berpengaruh nyata secara langsung 

pada parameter panjang hipokotil dan laju perkecambahan tetapi asam sulfat 

memperlunak kulit biji sehingga memudahkan menyerapnya air ke dalam biji. 

Selain itu, asam sulfat bukan merupakan zat perangsang tumbuh yang dapat 

mempercepat panjang hipokotil dan laju 

Interaksi konsentrasi dan lama perendaman hanya membantu mempercepat 

proses perkecambahan (mematahkan masa dormansi) akan tetapi tidak mengubah 

viabilitas biji yang ditentukan oleh sifat genetik dari biji maupun kandungan 
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endospermnya, meskipun pada penelitian ini biji yang digunakan diasumsikan 

memiliki tingkat kemasakan, ukuran dan berat yang sama (Sutopo, 2004).  

 

4.4 Per

diri mengalami dormansi 

sehingga membutuhkan waktu yang lam

bantu 

ujan yang keras sehingga air dan zat-zat terlarut yang 

Perkembangbiakan tanaman 

mengir

kecambahan Tanaman Ki Hujan Dalam Perspektif Islam 

 Seperti yang telah diketahui, bahwa perkembangbiakan tanaman Ki Hujan 

dapat dilakukan dengan biji. Tetapi biji Ki Hujan itu sen

a untuk dapat berkecambah. Biji Ki Hujan 

yang sudah masak, akan jatuh ke tanah dan berkecambah dengan baik jika 

erdapat air yang cukup. Perkembangbiakan secara alami tersebut yang dit

oleh air hujan membutuhkan waktu yang sangat lama agar biji dapat berkecambah 

karena air hujan sulit menembus kulit biji karena kulit biji keras. Dari hasil 

penelitian tentang pengaruh konsentrasi dan lama perendaman dalam asam sulfat 

terhadap perkecambahan biji Ki Hujan, dapat diketahui bahwa asam sulfat dapat 

membantu mempercepat perkecambahan biji Ki Hujan. Asam sulfat dapat 

melunakkan kulit biji Ki H

dibutuhkan untuk proses perkecambahan dapat masuk ke dalam biji. Adapun 

konsentrasi yang paling optimal untuk digunakan adalah konsentrasi 80%.  

Ki Hujan sangat perlu dilakukan karena 

tanaman ini memiliki banyak manfaat yang dapat diambil untuk kehidupan 

anusia. Padahal banyak orang yang menyepelekan pohon tersebut. Orang m

a Ki Hujan yang pohonnya besar hanya merugikan manusia dan makhluk 

Tuhan yang lain. Dia dianggap sebagai pohon yang menghalangi jalan. Padahal 

pada kenyataannya pohon tersebut memiliki banyak manfaat. Jika ditanam pada 

taman, dia berfungsi sebagai pohon rindang atau peneduh karena memiliki kanopi 
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yang besar. Selain itu, daun dan ranting yang masih muda mengandung 20-30% 

protein yang tinggi serta buahnya mengandung 13-18% protein (Herrera, 1993 

, 2008). Akar Ki Hujan dapat digunakan sebagai obat tambahan saat dalam Flores

pat 

menyeb

mana Allah menciptakan berbagai macam tumbuh-

mbuhan di bumi ini untuk dimanfaatkan oleh manusia 

Ν s9 uρr& (#÷ρt tƒ ’ n<Î) ÇÚ ö‘ F{ $# ö/ x. $oΨ ÷Gu; /Ρr& $pκ Ïù ÏΒ8l AΟƒ Í x. ∩∠∪  

Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
 

t Asy-Syu’ara ayat 7 di atas, Allah juga berfirman dalam surat 

Abasa 

luarkanlah biji-biji yang merupakan cikal bakal dari 

perkem

macam

makhlu

mandi air hangat untuk mencegah kanker. Ekstrak daun Ki Hujan dapat 

menghambat pertumbuhan mikrobakterium Tuberculosis yang da

abkan sakit perut (Duke, 1983). 

Sedangkan pemanfaatan Ki Hujan di Indonesia hanya digunakan sebagai 

pala, pengganti kecambah, pelindung jalan, dan hutan kota. Padahal pemanfaatan 

Ki Hujan bisa lebih luas. Kayu Ki Hujan bisa dikembangkan sebagai kayu industri 

atau komersial yang mempunyai karakteristik tekstur kayu yang lebih lembut, 

terang dan kuat. Ki Hujan dapat digunakan untuk furniture, bahan dasar kerajinan 

mangkok, dan hiasan untuk interior rumah (Sa’idah, 2008). 

Pemanfaatan tanaman tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat 

Asy-Syu’ara ayat 7, yang 

tu

⎯ Èe≅ ä. ÷ρy—

 Selain sura

ayat 27-32 bahwasanya dari tumbuh-tumbuhan tersebut yang telah 

diciptakan, dike

bangbiakan tumbuhan. Dengan adanya biji-biji tumbuhan, berbagai 

 tumbuhan dapat hidup untuk dapat dimanfaatkan oleh hidup manusia dan 

k tuhan yang lain.   
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$uΖ ÷K t7 /Ρr'sù $pκ Ïù ${7 ym ∩⊄∠∪ $Y6 uΖ Ïã uρ $Y7 ôÒs% uρ ∩⊄∇∪ $ZΡθ çG÷ƒ y— uρ Wξøƒ wΥuρ ∩⊄®∪ t, Í←!# y‰tn uρ $6 ù=äñ ∩⊂⊃∪ 

Zπ yγ Å3≈ sùuρ $|/ r& uρ ∩⊂⊇∪ $Yè≈ tG̈Β ö/ ä3 ©9 ÷ΡL{ uρ
Artinya: Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, 
zait
rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 
 

Adanya hasil penelitian tentang perkecambahan biji Ki Hujan ini, semakin 

memperkuat bahwasannya Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu tanpa ada 

yang sia-sia. Untuk itu, hendaknya manusia bersyukur atas nikmat yang diberikan 

Allah SWT. Seperti halnya dalam firman Allah SWT  surat Ali Imran ayat 191 

yan e

ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡ 

ÇÚ ö‘ F{ $# uρ $uΖ −/ u‘ $tΒ |M ø) n=yz # x‹≈ yδ WξÏÜ≈ t/ y7 oΨ≈ ys ö6 ß™ $oΨ É) sù z># x‹ tã Í‘$ ¨Ζ9 $# ∩⊇®⊇∪  

Artinya : 
atau da
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini 
dengan
 

biji Ki Hujan perlu 

dilakukan mengingat pohon  ditemukan. Ki Hujan tidak 

anya tumbuh secara alami dengan air untuk proses perkecambahan, tetapi juga 

dapat dil

asam kua gga 

tanaman.

engetahui kebesaran Allah SWT dan dapat meningkatkan keimanan dan 

ketakwaa

 

Y

ö/ ä3 Ïϑ≈ yè ∩⊂⊄∪   

un dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-

g b rbunyi: 

t⎦⎪ Ï% ©! $# tβρ ã ä. õ‹tƒ ©!$# $Vϑ≈ uŠ Ï% # YŠθãèè% uρ 4’ n? tã uρ öΝ Îγ Î/θãΖ ã_ tβρ ã ¤6 x tGtƒ uρ ’ Îû È, ù=yz 9 $#

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
lam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

 sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. 

Hikmah dalam penelitian ini adalah perkembangbiakan 

langka ini sudah jarang

h

akukan dengan bantuan bahan kimia. Asam sulfat merupakan larutan 

t yang dapat digunakan untuk melunakkan biji keras Ki Hujan sehin

cepat berkecambah. Perkecambahan ini merupakan awal dari pertumbuhan suatu 

 Dengan adanya penelitian ini, kita sebagai seorang mukmin dapat 

m

n kita kepadaNya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

a. Konsentrasi asam sulfat 80% berpengaruh nyata terhadap parameter 

p  panjang hipokotil, persentase perkecambahan 

b. Lama perendaman asam sulfat 15 menit berpengaruh nyata terhadap 

parameter pengamatan pecah kulit biji, panjang hipokotil, persentase 

p

c. Interaksi konsentrasi 80% dan lama perendaman 15 menit dalam asam 

biji, panjang hipokotil, persentase perkecambahan dan laju 

.2 Saran 

si asam 

rti pada 

p

la ipokotil dan laju perkecambahan.  

 

5

sebagai berikut :  

engamatan pecah kulit biji,

dan laju perkecambahan.  

erkecambahan dan laju perkecambahan.  

sulfat berpengaruh nyata terhadap pada parameter pengamatan pecah kulit 

perkecambahan. 

 

5

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan konsentra

sulfat di bawah 20% atau metode perlakuan skarifikasi yang lain pada 

tanaman ini. 

2. Diharapkan untuk penelitian yang menggunakan asam sulfat sepe

penelitian ini, hendaknya menggunakan parameter waktu pecah kulit biji, 

ersentase perkecambahan dan dapat ditambah dengan parameter yang 

in selain panjang h
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Lamp n 1. Waktu ecahnya t B

ata hasil p litian u ar r pecahnya kulit biji dari m -

masin erlakuan pa iji Ki Sa  sa  ad ba rik

 

Konsentrasi Lama la ot e

ira  P  Kuli iji  

D ene ntuk p amete asing

g p da b Hujan ( manea man) alah se gai be ut: 

U ngan T al R rata SD 
Asam ulfat Perendaman 3    S 1 2      

K 0 14 4,7 0 L1 14 0   8,08 
  L2 14 14 1 42 14  4 0 
  L3 42 14 14 14 14 0 

K1 L1 1 1 3 ,58 10 0 1 1 10,3 0
  L2 10 11 11 32 10,7 0,58 
  L3 11 11 10 32 10,7 0,58 

K2 L1 10 10 9 29 9,7 0,58 
  L2 10 10 9 29 9,7 0,58 
  L3 10 9 10 29 9,7 0,58 

K3 L1 8 9 9 26 8,7 0,58 
  L2 7 8 8 23 7,7 0,58 
  L3 7 7 7 21 7 0 

K4 L1 2 2 3 7 2,3 0,58 
  L2 3 3 3 9 3 0 
  L3 2 2 3 7 2,3 0,58 

Total   133 120 121 373   
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Lamp n 2. Panjan Hipokot

ata hasil pe itian un para er uku anj oko i  

masing asing perlakuan pada  Ki jan man ama ah sebagai 

beriku

 

Konsentrasi L a otal ata  

ira g il 

D nel tuk met peng ran p ang hip til dar

-m biji  Hu  (Sa ea s n) adal

t: 

am Ulangan T Rer SD
Asam lfat Perendaman    Su 1 2 3     

K  ,03 1 0,02 0 L1 0,03 0 0 0 0,0
  L2 0,1 0,05 0,09 0,24 0,08 0 
  L3  14 590,36 0,09 0,  0,  0,20 0 

K1 L1 4,67 4,2 2,74 11,61 3,87 1,01 
  L2 4,84 4,28 3,04 12,16 4,05 0,92 
  L3 4,94 4,55 5,06 14,55 4,85 0,27 

K2 L1 5,92 5,52 6,06 17,5 5,83 0,28 
  L2 6,44 6,08 6,67 19,19 6,40 0,30 
  L3 7,37 7,34 6,7 21,41 7,14 0,38 

K3 L1 10,44 9,93 9,32 29,69 9,90 0,56 
  L2 11,49 13,58 14,23 39,3 13,10 1,43 
  L3 15,18 15,7 16,07 46,95 15,65 0,45 

K4 L1 15,53 23,83 23,89 63,25 21,08 4,81 
  L2 17,14 25,4 24,9 67,44 22,48 4,63 
  L 28,84 28,45 28,31 85,6 28,53 0,27 3

Total   134,29 151 150,22 429,51   
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Lampiran 3. Persentase Perkecamba

ata hasil penelitian k eter perse m biji 

berkecambah dari ma g-masing perlakuan pad i Ki Sa ea sa

adalah bagai beriku

 

Konsentrasi Lama Ula n Total Rerata SD 

han 

D untu param ntase ju lah yang 

sin a bij Hujan ( man man) 

se t: 

nga
Asam ulfat Perendaman    S 1 2 3     

K 4 1,33 2,31 0 L1 4 0 0 
  L2 2 12 8 8 28 9,33 
  L3 20 12 20 52 17,33 5 

K1 L1 60 56 56 172 57,33 2,31 
  L2 64 68 60 192 64 4 
  L3 72 76 68 216 72 4 

K2 L1 76 80 72 228 76 4 
  L2 84 84 76 244 81,33 4,62 
  L3 88 88 84 260 86,67 2,31 

K3 L1 92 92 88 272 90,67 2,31 
  L2 96 96 100 292 97,33 2,31 
  L3 100 100 100 300 100 0 

K4 L1 100 100 100 300 100 0 
  L 100 100 100 300 100 0 2

  L3 100 100 100 300 100 0 
Total  1064 1060 1032 3160    
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Lampiran 4  Perkecamb

Data hasil penelitian untuk parameter laju perkecambahan dari masing-

Samanea saman) adalah sebagai berikut: 

 
Konsentrasi Lama Ulan  Total Rerata SD 

. Laju ahan 

masing perlakuan pada biji Ki Hujan (

gan
Asam ulfat Perendaman 2 3      S 1    

K0 0 0 14 4,67 8,08 L1 14  

  L2 14 14 14 42 1 4 0 
  L3 14 14 13,7 41,7 13,9  0 

K1 L1 9,6 9,7 10,9 30,2 10,07 0,72 

  L2 9,9 10,7 11,4 32 10 0,75  ,7 
  L3 11 10 9,8 31,3 10,4 0,60 ,5  

K2 L1 9,8 10 9,3 29, 9,8 0,50 ,3  4  
  L2 10 9 29 0,59 9,9 ,1   9,7 
  L3 9,6 9,1 9,5 28,2 9,4 0,26 

K3 L1 8,4 8,8 8,8 26 8,7 0,23 
  L2 7,3 7,3 7,5 22,1 7,4 0,12 
  L3 6,6 7,2 7,1 20,9 7 0,32 

K4 L1 2 1 2 5 1,67 0,58 
  L2 2,6 3 2,6 8,2 2,7 0,23 
  L3 2,4 1,8 2,5 6,7 2,2 0,38 

Total   131,1 117,5 118,1 366,7   
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Lampiran 5. Data Pengamatan yang dilakukan pada hari ke-4 setelah 
berkecambah  

. Data Panjang Hipokotil  
Ulangan  

 
A

Konsentrasi
Lama 

perendaman 1 2 3 Total  Rerata SD 
K1 L1 3,06 3,15 2,68 8,89 2,96 0,25 
  L2 3,07 3,14 3,27 9,48 3,16 0,10 
  L3 3,08 3,01 3,08 9,17 3,06 0,04 

K2 L1 3,32 3,07 3,38 9,77 3,26 0,16 
  L2 4,44 3,41 3,32 11,17 3,72 0,62 
  L3 3,53 3,63 3,46 10,62 3,54 0,09 

K3 L1 3,72 3,69 3,65 11,06 3,69 0,04 
  L2 3,68 3,71 3,94 11,33 3,78 0,14 
  L3 4,18 4,1 3,9 12,18 4,06 0,14 

K4 L1 3,68 3,99 3,93 11,6 3,87 0,16 
  L2 3,84 4,16 3,89 11,89 3,96 0,17 
  L3 4,19 4,14 4,06 12,39 4,13 0,07 

Total 44,79 45,2 45,56 129,55   
 
 
B. Data Persentase Perkecambahan 

Ulangan  
Konsentrasi

Lama 
perendaman 1 2 3 Total  Rerata SD 

K1 L1 32 24 24 80 26,67 4,62 
  L2 40 32 24 96 32,00 8,00 
  L3 24 32 36 92 30,67 6,11 

K2 L1 28 24 28 80 26,67 2,31 
  L2 24 24 32 80 26,67 4,62 
  L3 24 28 24 76 25,33 2,31 

K3 40 32 28 100 33,33 6,11 L1
  L2 44 40 44 128 42,67 2,31 
  L3 44 44 52 140 46,67 4,62 

K4 L1 100 100 100 300 100 0 
  L2 100 100 100 300 100 0 
  L 00 100 100 300 100 0 3 1

Total 601 582 595 1772   
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C. Data Laju Perk ahan 
  

ecamb
Ulangan

Konsentrasi aman 3 Total  Rerata SD 
Lama 

perend 1 2  
K1 2,38 1,83 2,5 6,71 2,24 0,36 L1
  2,84 0,46 L2 3,3 2,38 2,83 8,51 
  3 2,5 6,84 2,28 0,36 L 2,4 1,88 6 

K2 2,5 7,14 2,38 0,33 L1 2,57 2 7 
  2,6 6,8 2,27 0,33 L2 2,17 2 3 
  L3 1,83 5,83 1,94 0,10 2 2 

K3 1 2,14 7,44 2,48 0,33 L 2,5 2,8 
  6,25 2,08 0,28 L2 1,77 2,32 2,16 
  7,34 2,45 0,12 L3 2,46 2,32 2,56 

K4 1 5,98 1,99 0,01 L 2 1,98 2 
  7,38 2,46 0,07 L2 2,5 2,38 2,5 
  7,66 2,55 0,15 L3 2,63 2,65 2,38 

Total  3  83,88   29,68 28,54 1,66
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Lampiran 6. Perhitungan Analysis of Variance (ANOVA) Menggunakan 
Program SPSS 

 
A lit
Univariate Analysis of Variance 
 Betw n-Subjects Factors

  Value Label  

. Pecah ku  Biji 

ee  
N

Konsentrasi 1 kontrol 9 
  2 20% 9 
  3 40% 9 
  4 60% 9 
  5 80% 9 
Lama   5 menit 12 1
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 

 
Des ve S s 

 
Dependent Variabl ah kulit biji  

nsentrasi 
 

aman 

cripti tatistic

e: pec

Ko
Lama

Perend M
Std. 

Deviation ean N 
4 8,Kontrol 5 t  meni ,67 083 3 

  10 menit 14 0 3 
  15 menit 14 0 3 

1 6,  Total 0,89 173 9 
20% 5 t  meni 1 0,0,33 577 3 

10 menit 1 0,  0,67 577 3 
10,67 0,5  15 menit 77 3 

  Total 10,56 0,527 9 
40% 5 menit 10,73 0,527 9 
  10 menit 10,799 0,512 10,8 
  15 menit 10,868 0,497 12,6 
  Total 10,937 0,482 14,4 
60% 5 menit 11,006 0,467 16,2 
  10 menit 11,075 0,452 18 
  15 menit 11,144 0,437 19,8 
  Total 11,213 0,422 21,6 
80% 5 menit 11,282 0,407 23,4 
  10 menit 11,351 0,392 25,2 
  15 menit 011,42 ,377 27 

11 0 28  Total ,489 ,362 ,8 
Total 5 menit 11,558 0,347 30,6 

11 0,332 32,4  10 menit ,627  
  15 menit 11 0,3,696 17 34,2 

11 0,3  Total ,765 02 36 
 
Levene's Test of f Error Varian a) 
D  Variabl  kulit biji  

 Equality o ces(
ependent e: pecah

F df2 df1 Sig. 
13,947 14 30 ,000

T
a 

ests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
 Design: Intercept+konsentrasi+lama perendaman+kansentrasi * lama perendaman 
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Tests of Between-Subjects Effects 
 
Dependent Variable: pecah kulit  biji  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 601.911(a) 14 42.994 9.392 .000
Intercept 3091.756 1 3091.756 675.383 .000
Konsentrasi 422.356 4 105.589 23.066 .000
Lama perendaman 30.578 2 15.289 3.340 .049
konsntrs * lama pernd nma  148.978 8 18.622 4.068 .002
Error 137.333 30 4.578    
Total 3831.000 45      
Corrected Total 739.244 44      

a R Squared = .728)   R Squared = .814 (Adjusted 

Konsentrasi 
 Multiple Comparisons 
 
D ah kulit  
L

asi 

 
Post Hoc Tests 

ependent Variable: pec
SD  

(I) (J) 
Konsentrasi Konsentr

Mean 
Std. 
Erro Sig

95% ence Difference 
(I-J) r . 

 Confid
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 20% .33 1.009 .743 -1.73 2.39 
  40% 1.22 1.009 .235 -.84 3.28 
  60% 3.11(*) 1.009 .004 1.05 5.17 
  80% 8.33(*) 1.009 .000 6.27 10.39 
20% kontrol -.33 1.009 .743 -2.39 1.73 
  40% .89 1.009 .385 -1.17 2.95 
  60% 2.78(*) 1.009 .010 .72 4.84 
  80% 8.00(*) 1.009 .000 5.94 10.06 
40% kontrol -1.22 1.009 .235 -3.28 .84 
  20% -.89 1.009 .385 -2.95 1.17 
  60% 1.89 1.009 .071 -.17 3.95 
  80% 7.11(*) 1.009 .000 5.05 9.17 
60% kontrol -3.11(*) 1.009 .004 -5.17 -1.05 
  20% -2.78(*) 1.009 .010 -4.84 -.72 
  40% -1.89 1.009 .071 -3.95 .17 
  80% 5.22(*) 1.009 .000 3.16 7.28 
80% kontrol -8.33(*) 1.009 .000 -10.39 -6.27 
  20% -8.00(*) 1.009 .000 -10.06 -5.94 
  40% -7.11(*) 1.009 .000 -9.17 -5.05 
  60% -5.22(*) 1.009 .000 -7.28 -3.16 

Based on observed means. 
* he mean difference is significant at the .05 level. 
 
 
 
 
 

  T
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Lama perendaman 
 Multipl risons
 
Dependent Variabl ah kulit 
LSD  

ma  a  

e Compa  

e: pec

(I) La (J) Lam

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

5 menit nit 10 me -1.87(*) .781 .023 -3.46 -.27 
  15 menit -1.60(*) .781 .049 -3.20 .00 
10 menit it 5 men 1.87(*) .781 .023 .27 3.46 
  15 menit .27 .781 .735 -1.33 1.86 
15 menit it 5 men 1.60(*) .781 .049 .00 3.20 
  10 menit -.27 .781 .735 -1.86 1.33 

Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the .05 level. 

ariate Analysis of Variance 
 Between-Subjects Fact
 

  alue Labe N 

 
 
B. Panjang Hipokotil 
Univ

ors 

l V
Konsentrasi 1 kontrol 9 
  2 20% 9 
  3 40% 9 
  4 60% 9 
  5 80% 9 
Lama  121 5 menit  
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 

 
 Tests of Between-Subjects Effects 
 
Dependent Variable: Panjang Hipokotil  

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3278.738(a) 14 234.196 71.069 .000
Intercept 4099.721 1 4099.721 1244.094 .000
Konsentrasi 3130.562 4 782.641 237.499 .000
Lama Perendaman 76.032 2 38.016 11.536 .000
konsntrs * Lama pern ndm  72.143 8 9.018 2.737 .021
Error 98.860 30 3.295    
Total 7477.319 45     
Corrected Total 3377.598 44     

a  R Squared = .971 (Adjusted R Squa

 
 

red = .957) 
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Post Hoc Tests 
K tras
 Mu
 
Dependent Varia ng hipokotil  
L

 
nsentrasi si 

onsen i 
ltiple Comparisons 

ble: panja
SD  

(I)
Ko

(J) 
Konsentra

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

-4.1622 .855Kontrol 20% (*) 74 .000 -59.099 -24.146 
-6.3600 .855  40% (*) 74 .000 -81.077 -46.123 

  60% 
-

.85574 12.7867(*) .000 -145.343 -110.390 

  80% 
-

.85574 23.9378(*) .000 -256.854 -221.901 
20% kontrol 4.1622(*) .85574 .000 24.146 59.099 

-2.1978(*) .855  40% 74 .015 -39.454 -.4501 
-8.6244(*)  60%  .85574 .000 -103.721 -68.768 

-
19.7756(*)  80%  .85574 .000 -215.232 -180.279 

40% l kontro 6.3600(*) .85574 .000 46.123 81.077 
2.1978 .85 .01  20% (*) 574 5 .4501 39.454 

-6.4267(* .85 .00  60% ) 574 0 -81.743 -46.790 

  80% 
-

.85 .00574 0 17.5778(*) -193.254 -158.301 
60% kontrol 12.7867( .8557*) 4 .000 110.390 145.343 
  20% 8.6244(*) .85574 .000 68.768 103.721 
  40% 6.4267(*) .85574 .000 46.790 81.743 

  
-

80% 11.1511(*) .85574 .000 -128.988 -94.034 
80% kontrol 23.9378(*) .85574 .000 221.901 256.854 
  20% 19.7756(*) .85574 .000 180.279 215.232 
  40% 17.5778(*) .85574 .000 158.301 193.254 
  60% 11.1511(*) .85574 .000 94.034 128.988 

Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the .05 level. 
 
Lama Perendaman 
 Multipl ompa
 
D  Variable: Panjang hip
L

  

e C risons 

ependent okotil  
SD  

(I) Lama  (J) Lama

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig

95% e  Confidenc
. Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

5 menit 10 menit -10.840 .66286 .112 -24.377 .2697 
  15 menit -3.1347(*) .66286 .000 -44.884 -17.809 
10 menit 5 menit 10.840 .66286 .112 -.2697 24.377 
  15 menit -2.0507(*) .66286 .004 -34.044 -.6969 
15 menit 5 menit 3.1347(*) .66286 .000 17.809 44.884 
  10 menit 2.0507(*) .66286 .004 .6969 34.044 

Based on observed means. 
 *  The mean difference is significant at the .05 level.
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C. Persentase Perkecambahan 
Univariate Analysis of Variance 
 Betw s Fa

e Labe N 
een-Subject

Valu
ctors 

l   
Konsentrasi 1 kontrol 9 
  2 20% 9 
  3 40% 9 
  4 60% 9 
  5 80% 9 
Lama  5 menit 12 1 
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 

 
ve S s 

 
Dependent Variabl rsentase Per han

entrasi 
ama 

aman 

Descripti tatistic

e: Pe kecamba  

Kons
L

Perend Mean 
Std. 

Deviation N 

Kontrol 5 it  men 1,33 2,309 3 
  10 menit 9,33 2,309 3 
  15 menit 17,33 4,619 3 
  Total 9,33 7,483 9 
20% 5 it  men 57,33 2,309 3 
  10 menit 64 4 3 
  15 menit 72 4 3 
  Total 64,44 7,055 9 
40% 5 menit 76 4 3 
  10 menit 81,33 4,619 3 
  15 menit 86,67 2,309 3 
  Total 81,33 5,657 9 
60% 5 menit 90,67 2,309 3 
  10 menit 97,33 2,309 3 
  15 menit 100 0 3 
  Total 96 4,472 9 
80% 5 menit 100 0 3 

10 menit 100   0 3 
  15 menit 100 0 3 
  Total 100 0 9 

65,07 Total 5 menit 36,268 15 
  10 menit 70,4 34,403 15 
  15 menit 75,2 31,9 15 
  Total 70,22 33,711 45 

 
 's Tes lity of Erro s(a
 
Dep iabl tase Per han

Levene t of Equa r Variance ) 

endent Var e: Persen kecamba  

F df1 df2 Sig. 
2,815 14 30 ,008

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
  Design: Intercept+konsentrasi+lama perendaman+kansentrasi * lama perendaman a
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Tests of Between-Subjects Effects 
ependent Variable: Persentase Perkecambahan D

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 49756.444(a) 14 3554.032 434.596 .000
Intercept 221902.222 1 221902.222 27134.783 .000
Konsentrasi 48739.556 4 12184.889 1490.000 .000
Lama Perendmaan 770.844 2 385.422 47.130 .000
konsntrs * lama perndmn 246.044 8 30.756 3.761 .004
Error 245.333 30 8.178    
Total 271904.000 45     
Corrected Total 50001.778 44     

a  R Squared = .995 (Adjust Squared = .993) 
 
Post Hoc Tests 
Konsentrasi 
 Multip omparisons 
 

pendent Variable: Persen bahan  
SD  

(I) 
Konsentrasi 

(J) 
Konsentrasi 

ed R 

le C

De tase Perkecam
L

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 20% -55.11(*) 1.348 .000 -57.86 -52.36 
  40% -72.00(*) 1.348 .000 -74.75 -69.25 
  60% -86.67(*) 1.348 .000 -89.42 -83.91 
  80% -90.67(*) 1.348 .000 -93.42 -87.91 
20% kontrol 55.11(*) 1.348 .000 52.36 57.86 
  40% -16.89(*) 1.348 .000 -19.64 -14.14 
  60% -31.56(*) 1.348 .000 -34.31 -28.80 
  80% -35.56(*) 1.348 .000 -38.31 -32.80 
40% kontrol 72.00(*) 1.348 .000 69.25 74.75 
  20% 16.89(*) 1.348 .000 14.14 19.64 
  60% -14.67(*) 1.348 .000 -17.42 -11.91 
  80% -18.67(*) 1.348 .000 -21.42 -15.91 
60% kontrol 86.67(*) 1.348 .000 83.91 89.42 

31.56(*) 1.348   20% .000 28.80 34.31 
14.67(*) 1.348 .000   40% 11.91 17.42 
-4.00 1.  80% (*) 348 .006 -6.75 -1.25 

80% kontrol 90.67( 1.*) 348 .000 87.91 93.42 
35.56(* 1.  20% ) 348 .000 32.80 38.31 
18.6 1.  40% 7(*) 348 .000 15.91 21.42 

4.0 1.  60% 0(*) 348 .006 1.25 6.75 
Based on obse s. 
* he mean dif significant at the  
 
 
 
 
 
 

rved mean
ference is   T .05 level.
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Lama Perendaman 
 Comparisons 
 
Dependent Vari entase Perkecamb
LSD  

 Lama  a  

Multiple 

able: Pers ahan 

(I) (J) Lam

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

-5.33 1. .005 menit it 10 men (*) 044 0 -7.47 -3.20 
it -10.13( 1. .00  15 men *) 044 0 -12.27 -8.00 

5.33 1. .0010 menit enit 5 m (*) 044 0 3.20 7.47 
  15 menit -4.80(*) 1.044 .000 -6.93 -2.67 
15 menit 5 menit 10.13(*) 1.044 .000 8.00 12.27 
  10 menit 4.80(*) 1.044 .000 2.67 6.93 

Based on observed means. 
*  The mean difference is signific t the .05 l. 
 

 
 
D. Laju perkecambahan 
Univariate Analysis of Variance 
 Between-Subjects Fa
 

Value La N 

ant a  leve

 
 
 
 
 
 

ctors 

  bel 
Konsentrasi 1 kontrol 9 
  2 20% 9 
  3 40% 9 
  4 60% 9 
  5 80% 9 
Lama  1 5 menit 12 
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 
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 Descriptive St
 
Dependent Variabl  perkecambahan

ntrasi La ndaman 

atistics 

e: laju   

Konse ma Pere Mean 
Std. 

Deviation N 

Kontrol 5 menit 4,667 8,0829 3 
  10 menit 14 0 3 
  15 menit 13,9 0,1732 3 
  Total 10,856 6,1553 9 
20% 5 menit 10,067 0,7234 3 
  10 menit 10,667 0,7506 3 
  15 menit 10,433 0,6028 3 
  Total 10,389 0,6566 9 
40% 5 menit 9,8 0,5 3 
  10 menit 9,667 0,5859 3 
  15 menit 9,4 0,2646 3 
  Total 9,622 0,4438 9 
60% 5 menit 8,667 0,2309 3 
  10 menit 7,367 0,1155 3 
  15 menit 6,967 0,3215 3 

7,667   Total 0,7969 9 
80% 5 menit 1,667 0,5774 3 
  10 menit 2,733 0,2309 3 
  15 menit 2,233 0,3786 3 
  Total 2,211 0,5883 9 
Total 5 menit 6,973 4,5881 15 
  10 menit 8,887 3,8936 15 
  15 menit 8,587 4,0293 15 
  Total 8,149 4,1725 45 

 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 

ependent Variable: laju perkecambahan  
 
D

F df1 df2 Sig. 
13,677 14 30 ,000

Tests the null hypothesis that the error v
  Design: Intercept+konsentrasi+lama pe

ariance of the dependent variable is equal across groups. 
rendaman+kansentrasi * lama perendaman 

 
w -Subjects Effects 

D riable: laj mbahan  

a
 

Tests of Bet een
ependent Va u perkeca

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 629.659(a) 14 44.976 9.895 .000
Intercept 2988.198 1 2988.198 657.453 .000
Konsentrasi 450.037 4 112.509 24.754 .000
Lama perendaman 31.768 2 15.884 3.495 .043
konsntrs * lma perndman 147.854 8 18.482 4.066 .002
Error 136.353 30 4.545    
Total 3754.210 45     
Corrected Total 766.012 44     

a  R Square  .822 (Adjust dd = ed R Square  = .739) 
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Post Hoc Tests 
K entras
 Mu Comparisons 
 
Dependent Vari aju Perkecambahan  
LSD  

 
nsentrasi trasi 

ons i 
ltiple 

able: L

(I)
Ko

(J) 
Konsen

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

. 10Kontrol 20% 467 .050 .646 -1.586 2.519 
1.23 10  40% 3 .050 .229 -.819 3.286 

  60% 3.18 109(*) .050 .003 1.136 5.241 
8.64 10  80% 4(*) .050 .000 6.592 10.697 

20% kontrol -. 10467 .050 .646 -2.519 1.586 
.76 10  40% 7 .050 .452 -1.286 2.819 

  60% 2.72 102(*) .050 .011 .670 4.775 
8.17 10 .00  80% 8(*) .050 0 6.125 10.230 

40% kontrol -1. 10 .22233 .050 9 -3.286 .819 
-. 10 .45  20% 767 .050 2 -2.819 1.286 

  60% 1. 10 .06956 .050 1 -.097 4.008 
  80% 7.411(*) 10.050 .000 5.359 9.464 
60% kontrol -3.189(*) 10.050 .003 -5.241 -1.136 
  20% -2.722(*) 10.050 .011 -4.775 -.670 
  40% -1.956 10.050 .061 -4.008 .097 
  5.456(80% *) 10.050 .000 3.403 7.508 
80% kontrol -8.644(*) 10.050 .000 -10.697 -6.592 
  20% -8.178(*) 10.050 .000 -10.230 -6.125 
  40% -7.411(*) 10.050 .000 -9.464 -5.359 
  60% -5.456(*) 10.050 .000 -7.508 -3.403 

Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the .05 level. 

ama Perendaman 

an  

 
L
 Multiple Comparisons 
 
Dependent Variable: Laju Perkecambah
LSD  

(I) Lama  (J) Lama  

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 

Sig. 
95% e  Confidenc

Error Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

menit -1 .7785 .02 -3.505 menit 10 .913(*) 0 3 -.323 
-1 .7785 .04 -3.203  15 menit .613(*) 7  -.023 

10 menit 5 menit 1.913(*) .7785 .020 .323 3.503 
  15 menit .300 .7785 .703 -1.290 1.890 
15 menit 5 menit 1.613(*) .7785 .047 .023 3.203 
  10 menit -.300 .7785 .703 -1.890 1.290 

Based on observed means. 
*  The mean difference 
 

is significant at the .05 level. 
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E. Panjang hipokotil yang diamati pada hari ke-4 setelah pecah kulit biji 
nce 

        Between-Subjects Factors 
 

e La  

Univ
          

ariate Analysis of Varia

  Valu bel N
Konsentrasi 1 20% 9 
  2 40% 9 
  3 60% 9 
  4 80% 9 
Lama  5 menit 11 2 
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 

 
 Descriptive 
 
Dependent Variabl ng hipokotil  

nsentrasi Lama rendaman 

Statistics 

e: panja

Ko Pe Mean 
Std. 

Deviation N 

20% 5 menit 2,9633 0,24947 3 
  10 menit 3,16 0,10149 3 
  15 menit 3,0567 0,04041 3 
  Total 3,06 0,16062 9 
40% 5 menit 3,2567 0,16442 3 
  10 menit 3,7233 0,62228 3 
  15 menit 3,54 0,08544 3 
  Total 3,5067 0,38321 9 
60% 5 menit 3,6867 0,03512 3 
  10 menit 3,7767 0,14224 3 
  15 menit 4,06 0,14422 3 
  Total 3,8411 0,19758 9 
80% 5 menit 3,8667 0,16442 3 
  10 menit 3,9633 0,17214 3 
  15 menit 4,13 0,06557 3 
  Total 3,9867 0,16897 9 
Total 5 menit 3,4433 0,39841 12 
  10 menit 3,6558 0,42357 12 
  15 menit 3,6967 0,46022 12 
  Total 3,5986 0,43073 36 

 
  
     Levene's Test of Equality of Er es(
 
D Variabl  hipokotil 

ror Varianc a) 

ependent e: panjang

F df1 df2 Sig. 
6,860 11 2 ,04 00

T ypothesis that the erro of nt va  is os
a Interce ntrasi+lama a trasi * ere
 
  
 
 

ests the null h r variance  the depende riable equal acr s groups. 
  Design: pt+konse  perendam n+kansen  lama p ndaman 
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Tests of Between-Subjects Effects 

ependent Variable: panjang hipokotil 
 
D

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5,295(a) 11 ,481 9,645 ,000
Intercept 466,200 1 466,200 9340,087 ,000
Konsentrasi 4,572 3 1,524 30,530 ,000
Lama perendaman ,444 2 ,222 4,448 ,023
konsntrs * lma perndman ,280 6 ,047 ,935 ,488
Error 1,198 24 ,050    
Total 472,694 36     
Corrected Total 6,493 35     

a  R Squared = ,816 (A s Squared = ,731) 
 
Post Hoc Tests 
konsentrasi 
 Multiple Comparisons 
 

ependent Variable: panjang hipokotil 

(I) 
Konsentrasi 

(J) 
Konsentrasi 

dju ted R 

D
LSD 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

20% 40% -,4467(*) 0,10532 0 -0,664 -0,2293 
  60% -,7811(*) 0,10532 0 -0,9985 -0,5637 
  80% -,9267(*) 0,10532 0 -1,144 -0,7093 
40% 20% ,4467(*) 0,10532 0 0,2293 0,664 
  60% -,3344(*) 0,10532 0,004 -0,5518 -0,1171 
  80% -,4800(*) 0,10532 0 -0,6974 -0,2626 
60% 20% ,7811(*) 0,10532 0 0,5637 0,9985 
 40% ,3344(*) 0,10532 0,004 0,1171 0,5518 
  80% -0,1456 0,10532 0,18 -0,3629 0,0718 
80% 20% ,9267(*) 0,10532 0 0,7093 1,144 
  40% ,4800(*) 0,10532 0 0,2626 0,6974 
 60% 0,1456 0,10532 0,18 -0,0718 0,3629 

Based on observed means. 
* f at the ,05 level. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  The mean di ference is significant 
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Lama perendaman 
 Multiple Comparisons 
 
D ent Vari ng hipokotil 
LSD 

 Lama  ama  

epend able: panja

(I) (J) L

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

5 menit 10 menit -,2125(*) 0,09121 0,029 -0,4007 -0,0243 
  enit -,2533(15 m *) 0,09121 0,01 -0,4416 -0,0651 
10 m 5 meenit nit ,2125(*) 0,09121 0,029 0,0243 0,4007 
  15 menit -0,0408 0,09121 0,658 -0,2291 0,1474 
15 menit 5 menit ,2533(*) 0,09121 0,01 0,0651 0,4416 
  10 menit 0,0408 0,09121 0,658 -0,1474 0,2291 

Based on observed means. 
l. 

 
 
 
 
 
 
 

F.   Persentase Perkecambahan yang diamati pada hari ke-4 setelah pecah 

U  of Va
 Between-Subjects Fa
 

Value Label N 

*  The mean difference is significant at the ,05 leve
 

kulit biji 
nivariate Analysis riance 

ctors 

  
Konsentrasi 1 20% 9 
  2 40% 9 
  3 60% 9 
  4 80% 9 
Lama  1 5 menit 12 
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 
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 Descriptive 
 
D ent Variabl sentase perke n  

aman 

Statistics 

epend e: per cambaha

Mean 
Std. 

DeviatiKonsentrasi Lama Perend on N 

20% 5 menit 26,67 4,619 3 
  10 menit 32 8 3 
  15 menit 30,67 6,11 3 
  Total 29,78 6,037 9 
40% 5 menit 26,67 2,309 3 
  10 menit 26,67 4,619 3 
  15 menit 25,33 2,309 3 

26,22   Total 2,906 9 
60% 5 menit 33,33 6,11 3 
  10 menit 42,67 2,309 3 
  15 menit 46,67 4,619 3 
  Total 40,89 7,149 9 
80% 5 menit 100 0 3 
  10 menit 100 0 3 
  15 menit 100 0 3 
  Total 100 0 9 
Total 5 menit 46,67 32,466 12 
  10 menit 50,33 30,817 12 
  15 menit 50,67 31,046 12 
  Total 49,22 30,595 36 

 
 Levene est of Equa Varia es(a) 
 
Dep iable: perse erkecambahan 

's T lity of Error nc

endent Var ntase p

F df1 df2 Sig. 
2,815 11 24 ,016

T  null hypothes h or variance of the dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+konse a perendam kansentrasi * lama perendaman 
 

 of Between-Subjects Effects 

ests the is t at the err
ntrasi+lam an+

 
 

Tests

Dependent Variable: persentase perkecambahan 

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 32324,889(a) 11 29 62638, 161,266 ,000
Intercept 87221,778 1 87221,778 4786,561 ,000
Konsentrasi 31994,222 3 10664,741 585,260 ,000
Lama perendaman 118,222 2 59,111 3,244 ,057
konsntrs * lma   perndman 212,444 6 35,407 1,943 ,115
Error 437,333 24 18,222    
Total 119984,000 36     
Corrected Total 32762,222 35     

a  R Squared = sted R Squared =
 
 
 
 
 

 ,987 (Adju  ,981) 
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P Hoc T
K nsentras
 Multip risons 
Dependent Vari ersentase perkecam
LSD 

 
nsentrasi trasi 

ost ests 
o i 

le Compa
able: p bahan 

(I)
Ko

(J) 
Konsen

Mea
S

n 
Difference td. 

Error (I-J) Sig. 
95% Confidence 

Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

20% 40% 3,56 2,012 0,09 -0,6 7,71 
  60% -11,11(*) 2,012 0 -15,26 -6,96 
  -70,22(80% *) 2,012 0 -74,38 -66,07 
40% 20% -3,56 2,012 0,09 -7,71 0,6 
  60% -14,67(*) 2,012 0 -18,82 -10,51 
  80% -73,78(*) 2,012 0 -77,93 -69,62 
60%  20% 11,11(*) 2,012 0 6,96 15,26 
 40% 14,67(*) 2,012 0 10,51 18,82 
  80% -59,11(*) 2,012 0 -63,26 -54,96 
 80% 20% 70,22(*) 2,012 0 66,07 74,38 
  40% 73,78(*) 2,012 0 69, 7762 ,93 
 60% 59,11(*) 2,012 0 54,9 63,26 6 

Based o ns. 
* n difference is significant at the ,05 level. 
 
Lama perendaman 
 Multiple omparison
D ntase perke han 
L

n obs
  The mea

erved mea

C s 
epend
SD 

ent Variable: perse camba

Std. 
Error Sig. 

95% Confid ce 
Mean 

enDi e fferenc
(I) Lama  (J) Lama  (I-J) Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

5 menit 10 menit -3,67(*) 1,743 0,046 -7,26 -0,07 
  15 menit -4,00(*) 1,743 0,031 -7,6 -0,4 
10 menit 5 menit 3,67(*) 1,743 0,046 0,07 7,26 
  15 menit -0,33 1,743 0,85 -3,93 3,26 
15 menit 5 menit 4,00(*) 1,743 0,031 0,4 7,6 
  10 menit 0,33 1,743 0,85 -3,26 3,93 

Based on observed means. 
*  The mean difference is significant at the ,05 level. 
 

G.   Laju Perk n y ti  hari  setela biji 
Univariate Analysis of Variance 
 Betw n-Subjects Factors

  Value Label  

ecambaha ang diama  pada ke-4 h pecah kulit 

ee  
 N

Konsentrasi 1 20% 9 
  2 40% 9 
  3 60% 9 
  4 80% 9 
Lama  5 menit 121  
perendaman 2 10 menit 12 
  3 15 menit 12 
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 Descriptive S
 
D ent Variabl  perkecambah

aman 

tatistics 

epend e: laju an  

Mean 
Std. 

Deviation N Konsentrasi Lama Perend

20% 5 menit 2,2367 0,35726 3 
  10 menit 2,8367 0,46004 3 
  15 menit 2,28 0,35553 3 
  Total 2,4511 0,44765 9 

2,38 0,32909 3 40% 5 menit 
  10 menit 2,2667 0,32593 3 
  15 menit 1,9433 0,09815 3 
  Total 2,1967 0,30749 9 

2,48 60% 5 menit 0,33045 3 
  10 menit 2,0833 0,2829 3 

2,4467   15 menit 0,12055 3 
  Total 2,3367 0,29538 9 
80% 5 menit 2,1633 0,1601 3 
  10 menit 2,46 0,06928 3 
  15 menit 2,5533 0,15044 3 
  Total 2,3922 0,21064 9 
To 2,315 0,28972 12tal 5 menit  
  10 menit 2,4117 0,39781 12 
  15 menit 2,3058 0,29938 12 
  Total 2,3442 0,32656 36 

 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 

ependent Variable: laju perkecambahan  
 
D

F df1 df2 Sig. 
1,479 11 24 ,203

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
  Design: Intercept+konsentrasi+lama perendaman+kansentrasi * lama perendaman 

een-Subjects Effects 

a
 
 

Tests of Betw
ependent Variable: laju perkecambahan  D

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1,839(a) 11 ,167 2,119 ,060
Intercept 197,824 1 197,824 2507,631 ,000
Konsentrasi ,320 3 ,107 1,352 ,281
Lama perendaman ,083 2 ,041 ,523 ,599
konsntrs * lma perndman 1,437 6 ,239 3,035 ,024
Error 1,893 24 ,079    
Total 201,557 36     
Corrected Total 3,732 35     

a  R Squared = ,493 (Adjusted R Squared = ,260
 
 
 
 

) 
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Post Hoc Tests 
onsentrasi 

Multiple Comparisons 
ependent Variable: laju perkecambahan  
SD 

ntrasi 
(J) 
Konsentrasi 

K
 
D
L

(I) 
Konse

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

          
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

20% 40% 0,2544 0,1324 0,067 -0,0188 0,5277 
  60% 0,1144 0,1324 0,396 -0,1588 0,3877 
  80% 0,0589 0,1324 0,66 -0,2144 0,3322 
40% 20% -0,2544 0,1324 0,067 -0,5277 0,0188 

60% -0,14 0,1324   0,301 -0,4133 0,1333 
  80% -0,1956 0,1324 0,153 -0,4688 0,0777 
60% 20% -0,1144 0,1324 0,396 -0,3877 0,1588 
  40% 0,14 0,1324 0,301 -0,1333 0,4133 
  80% -0,0556 0,1324 0,679 -0,3288 0,2177 
80% 20% -0,0589 0,1324 0,66 -0,3322 0,2144 
  40% 0,1956 0,1324 0,153 -0,0777 0,4688 
  60% 0,0556 0,1324 0,679 -0,2177 0,3288 

Based on observed means. 
 The mean difference is significant at the ,05 level. 

ama perendaman 
Multiple Comparisons 

ependent Variable: laju perkecambahan  
SD 

(J) Lama  

* 
 
 
L
 
D
L

(I) Lama  

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Perendaman Perendaman       
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

10 menit -0,0965 menit 7 0,11467 0,408 -0,3333 0,14 
  15 menit 0,0092 0,11467 0,937 -0,2275 0,2458 
10 menit 5 menit 0,0967 0,11467 0,40  8 -0,14 0,3333 
  15 menit 0,1058 0,11467 0,365 -0,1308 0,3425 
15 menit 5 menit -0,0092 0,11467 0,937 -0,2458 0,2275 
  10 menit -0,1058 0,11467 0,365 -0,3425 0,1308 

Based on observed means. 
 The mean difference is significant at the ,05 level. 

 
 
 
 
 

* 
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Lampiran 7. Gambar alat dan bahan  
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SULTASI 
 
 
Nama Mahasiswa : Dyah Purnamasari 
N  /
Pe bim

l  an Lama Perendaman dalam A  
Sulfat Terhadap Perkecambahan Biji Ki Hujan (Samanea 
saman) 

Tanggal Materi konsultasi Tanda Tangan 

   AGAMA 

F
Jl. Gajay  Malang, Telp.(0341) 551354 Fax. (0341)  572533 

 

SULTASI 
 
 
Nama Mahasiswa : Dyah Purnamasari 
N  /
Pe bim

l  an Lama Perendaman dalam A  
Sulfat Terhadap Perkecambahan Biji Ki Hujan (Samanea 
saman) 

Tanggal Materi konsultasi Tanda Tangan 

        DEPARTEMEN        DEPARTEMEN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG 

AKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
ana No.50

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG 
AKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

ana No.50
  
 

  
BUBUKTI KONKTI KON

IMIM  Jurusan  : 0452 Jurusan  : 04520026 / BIOLOGI 0026 / BIOLOGI 
m

udu
m

udu
bing  : Prof. Dr. Suyadi 

                         : Peng
bing  : Prof. Dr. Suyadi 

                         : PengJJ aruh konsentrasi daruh konsentrasi d samsam

 
No. 

 
No. 
 1. 13 Maret 2008 Pengaju  juduan l  1. 
 2. 28 Maret 2008 Pengajuan bab 1,2,3  2. 
 3. 1 . 0 April 2008 Revisi bab I, II, dan III 3
 4.  4. 8 Mei 2008 Revisi bab I, II, dan III 
 5. 31 Mei 2008 Acc proposal 5. 
 6.  27 Juni 2008 Revisi proposal  6. 
 7.  22 Oktober 2008 Pengajuan bab IV dan V 7.  
 8.  6 Nopember 2008 Revisi bab IV dan V  8. 
9.  19 Nopember 2008 Revisi bab IV dan V 9. 
10. 7 Nopember 2008 Acc bab IV dan V 10. 2
11. 29 Nopember 2008 Acc keseluruhan  11.   

  
 

  
 Malang,      Nopember 2008 

 
                                                      Mengetahui      

                                                    Ketua Jurusan Biologi 
 
 

 
                                                        Dr. drh. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si 
                                                                              NIP. 150 299 505 
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           DEPARTEMEN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
Jl. Gajayana No.50 Malang, Telp.(0341) 551354 Fax. (0341)  572533 

 
 

 
 

BUKTI KONSULTASI 
 
 
Nama Mahasiswa : Dyah Purnamasari 
NIM / Jurusan  : 04520026 / BIOLOGI 
Pembimbing  : Ach. Nashichuddin, M.A 
Judul                           : Pengaruh konsentrasi dan Lama Perendaman dalam Asam 

Sulfat Terhadap Perkecambahan Biji Ki Hujan (Samanea 
saman) 

 

No. Tanggal Materi konsultasi Tanda Tangan 

 1.  18 Nopember 2008 Konsultasi  1. 

 2.  20 Nopember 2008 Pengajuan bab I, II, dan IV  2. 

 3.  21 Nopember 2008 Revisi bab I, II, dan IV 3. 

 4.  26 Nopember 2008 Acc bab I, II, IV  4. 
  
 

 
 

  
 Malang,      Nopember 2008 

 
                                                      Mengetahui      

                                                    Ketua Jurusan Biologi 
 
 

 
                                                        UDr. drh. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si 
                                                                           NIP. 150 299 505 
 
 

 

 


